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ABSTRAK 

 

Amara Juliantika (2023) : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Learning Cycle 5E terhadap Keterampilan 

Berpikir Kritis Peserta Didik pada Materi 

Tata Surya. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh proses pembelajaran IPA di MTs 

Darul Hikmah Pekanbaru masih bersifat teacher centered sehingga belum 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat secara aktif selama 

proses pembelajaran untuk lebih mengembangkan pengetahuannya hal ini dapat 

menyebabkan kurang terlatihnya keterampilan berpikir kritis peserta didik. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model learning cycle 

5E terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik. Bentuk penelitian ini 

adalah Quasy Eksperiment. Desain penelitiannya adalah Nonequivalent Control 

Group yaitu melibatkan satu kelas eksperiment dan satu kelas kontrol. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VII MTs Darul Hikmah Pekanbaru 

dengan pemilihan sampel adalah purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini 

terdiri dari 2 kelas yaitu kelas yaitu kelas VII E sebagai kelas eksperimen yang 

mendapatkan penerapan model pembelajaran learning cycle 5E kemudian kelas 

VII D sebagai kelas kontol yang mendapatkan penerapan model pembelajaran 

konvensional. Pengumpulan data dilakukan dengan test tertulis pretest dan 

posttest, data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji mann-whitney 

dengan menggunakan software SPSS versi 23.0. Hasil pengolahan data akhir 

diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0.000 lebih kecil dari taraf sig. Α sebesar 

0.05 (0.000 < 0.05). Hal ini dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak 

yang artinya terdapat pengaruh model pembelajaran learning cycle 5E terhadap 

keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi Tata Surya. 

Kata Kunci : Learning Cycle 5E, Berpikir Kritis, Sistem Tata Surya 
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ABSTRACT 

Amara Juliantika, (2023) : The Effect of Implementing Learning Cycle 5E 

Learning Model toward Student Critical 

Thinking Skills on Solar System Lesson 

 

This research was instigated with Natural Science learning process at 

Islamic Junior High School of Darul Hikmah Pekanbaru that was teacher 

centered, so opportunities were not provided for students to be actively involved 

during the learning process to further develop their knowledge, this could lead to a 

lack of trained student critical thinking skills.  This research aimed at finding out 

the effect of implementing Learning Cycle 5E learning model toward student 

critical thinking skills.  It was quasi-experiment research with control group 

design involving experiment and control groups.  All the seventh-grade students at 

Islamic Junior High School of Darul Hikmah Pekanbaru were the population of 

this research, and purposive sampling was used in this research.  The samples 

consisted of two classes—the seventh-grade students of class E as the experiment 

group taught by implementing Learning Cycle 5E learning model and the students 

of class D as the control group taught by implementing conventional learning 

model.  Written pretest and posttest were used to collect data.  The data obtained 

were analyzed by using Mann-Whitney test with SPSS 23.0 software.  The results 

of final data processing showed that the score of sig. (2-tailed) 0.000 was lower 

than the level of sig. A 0.05 (0.000<0.05).  It could be concluded that Ha was 

accepted and H0 was rejected.  It meant that there was an effect of implementing 

Learning Cycle 5E learning model toward student critical thinking skills on Solar 

System lesson. 

Keywords: Learning Cycle 5E, Critical Thinking, Solar System 
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 ملخص
 

 مهارةعلى  5E بدورة التعلمم يتطبيق نموذج التعلتأثير (: 0202) أمارا جوليانتكا،
 النظام الشمسيمادة على تلاميذ التفكير النقدي لل

المتوسطة دار الحكمة مدرسة م العلوم في ييتم تحفيز ىذا البحث من خلال عملية تعل
للمشاركة للتلاميذ بكنبارو والتي لا تزال تتمحور حول المعلم بحيث لا توفر فرصًا الإسلامية 

تدريب م لزيادة تطوير معارفهم. وىذا يمكن أن يؤدي إلى نقص يبنشاط أثناء عملية التعل
م يتعلتطبيق نموذج المعرفة تأثير إلى  ىذا البحثهدف يمهارة التفكير النقدي لدى التلاميذ. 

. شبو التجربة. شكل ىذا البحث ىو تلاميذعلى مهارة التفكير النقدي لل 5E بدورة التعلم
واحد التجريبي الصف الوالتي تتضمن  ،غير متكافئةضابطة تصميم البحث عبارة عن مجموعة 

دار مدرسة السابع في صف جميعهم من ال ىذا البحثواحد. السكان في الصف الضابط الو 
 ىذا البحثادفة. تكون  العينة في الهعينات البكنبارو مع أخذ طة الإسلامية المتوسالحكمة 

م يتطبيق نموذج التعل حصل علىي ذباعتباره الصف التجريبي الو  7من فصلين هما الصف 
تطبيق نموذج  حصل علىي ذالالصف الضابط باعتباره د  7ثم الصف  ،5E بدورة التعلم

وتم  ،البيانات باستخدام الاختبار القبلي والاختبار الكتابيم التقليدي. تم إجراء جمع يالتعل
برنامج الحزمة باستخدام مان ويتني تحليل البيانات التي تم الحصول عليها باستخدام اختبار 

-3. تم الحصول على نتائج معالجة البيانات النهائية. )32 الإحصائية للعلوم الاجتماعية
(. يمكن استنتاج 0.05> 0.000) 0.05من  Αأصغر من علامة سيج.  0.000الذيل( 
م يتعلالمما يعني أن ىناك تأثيراً لنموذج  ،الفرضية البديلة مقبولة والفرضية المبدئية مردودةأن 

 على مهارة التفكير النقدي لدى التلاميذ في مادة النظام الشمسي. 5E بدورة التعلم

5دورة التعلم : الأساسيةالكلمات  E النظام الشمسي ،التفكير النقدي ،  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LatariBelakangiMasalahizd 

BerdasarkanimPermendikbud Nomorim81A Tahunim2013 tentang 

ImplementasisKurikulum, sistemdpendidikan Indonesiadsaat iniddihadapkan 

padaituntutan memberdayakanipotensi pesertafdidik agarfberkembangfmenjadi 

sumbersdaya manusiasyangsberkualitas. Danspermendikbud nomors65sTahun 

2013dmengamanatkan bahwa prosesifpembelajaran padaifsatuanifpendidikan 

harusfdiselenggarakan secarafinteraktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasispeserta didiksuntuk berpartisipasidaktif. Olehdkarenaditu, untuk 

menghadapiiera informasiiseperti sekarangiini, sistemfpendidikan disIndonesia 

diharapkansmampu membekalispeserta didiksdenganskemampuan-kemampuan 

belajaridan kecakapanihidup (lifefskill) salahfsatu kemampuanftersebutfadalah 

kemampuaniberpikirikritis, (Michael S & Richard P, 2017). 

Pada kompetensi abad 21 siswa harus menguasai 4 kompetensi yaitu 

berpikir kritis, komunikasi, kreativitas dan berkolaborasi. Terdapat 4 

kemampuan yang harus dimiliki siswa, agar nantinya mampu berkompetisi 

dalam era global yaitu, kemampuan berpikir kritis, kemampuan berkomunikasi, 

kemampuan berkerja sama dan kreativitas (Agustin, 2016). Salah satu 

kemampuan yang dapat dilatih dan dikembangkan dalam pembelajaran IPA 

adalah kemampuan berpikir kritis. Kemampuan untuk berpikir kritis 

merupakan usaha sadar seseorang dalam memutuskan apa yang harus 
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dilakukan atau dipercayai dengan memfokuskan pemikiran seseorang 

kepadanya (Chintia D, et al 2020).  

Richard Paul mendefinisikan pemikiran sebagai disiplin berpikir dan 

diarahkan dari dalam diri yang mengeksploitasi kesempurnaan pemikiran yang 

sesuai dengan mode atau ranah pemikiran tertentu. Weinstein mengemukakan 

kerangka pemikiran kritis yang mencakup pemikiran terampil, berpikir 

bertanggung jawab, pemikiran non rutin, menerapkan kriteria, koreksi diri, dan 

kepekaan (Arantika, et al., 2014). 

Banyaknyaiketerlibatan pesertafdidik selamafproses pembelajaranfakan 

memberikanimkesempatan pesertaimididik untukimlebihimmengembangkan 

pengetahuannyaifmelalui prosesidasimilasi danisakomodasi. Prosesidtersebut 

memerlukaniskeaktifan pesertaisdidik secaraidindividual dalamidberhadapan 

denganispersoalan, bahan, atauislingkunganisbaru. Olehissebab ituispendidik 

memerlukanisuatu modelfpembelajaran yangisesuai untukflebihfmenerlibatkan 

pesertaimdidik selamamproses pembelajaranidagar mampuidmeningkatkan 

keterampilandberpikir kritisifpesertaifdidik. Penelitian-penelitianispendidikan 

sainsimengungkapkan bahwaibelajar sainsimerupakan suatuiprosesikonstruktif 

yangimenghendaki partisipasiiaktif pesertaididik (Ratna, 2011). 

Berdasarkanshasil wawancaradyang telahddilakukan penelitiddidMTS 

Darul Hikmah Pekanbaru denganfguru IPAfkelas 7 yaitu Ibu Nurhasanah, S. 

Pd, ia menyimpulkan prosesspembelajaran belumdmengarah padadpelatihan 

keterampilandberpikir kritisdpeserta didikdkarena yangddilakukan olehdguru 

masihifmelakukan kegiatan yang bersifatifmenjelaskan materiifpembelajaran 
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(teacherifcentered) oleh guru, kemudianifpeserta didikifhanyaifmendengarkan 

sertaidmencatat materiidyangiddisampaikan, halidini sepertiidsudahidmenjadi 

kebiasaanfbelajar pesertasdidik dalamsmenerima semuasmateri tanpasterlibat 

aktifisdalamispembelajaran, hal ini menyebabkanispeserta didikismengalami 

kesulitanfdalamfmemahami, menganalisisisuatuipermasalahan, menyimpulkan 

danijuga mengaplikasikanikonsep pembelajaranfitu kedalamfsituasi yangfbaru. 

Permasalahan lainnya adalah masih banyak peserta didik tidak aktifsdalam 

bertanyaddan menjawabdpertanyaan dariifguru, peserta didik jugaisterbiasa 

mencontek dalamimenyelesaikan tugasiyang diberikaniolehiguru.  

Berdasarkanishasil diatas, pengembangan keterampilan berpikir kritis 

dalamiproses pembelajaranimemerlukan keahlianiguru. Keahlianitersebutisalah 

satunyafadalah keahlianfguru dalamfmemilih media atau modelspembelajaran 

yangimtepat sebagaiimsalah satuimfaktor yangimmenentukanimkeberhasilan 

keterampilanfberpikir kritis pesertafdidik. Peranfguru difkelas adalahfsebagai 

fasilisator, motivatorimidan dinamisatorimlpembelajaran, apalagiimldalam 

pembelajarandIPA, dalamdhal inidguru harusdmampu mengubahdpandangan 

belajariddari teacherimcentered menjadiidstudentidcentered. Pesertaiddidik 

diharapkaniuntuk terlibatisecaraiaktif (Studenticentered) sehinggaipesertaididik 

mampu untuksmeningkatkan kemampuan berpikir kritis dalamdhal mencari, 

memahami, dan menerapkan pengetahuannya. 

Pendekatan konstruktivis sangat cocok digunakan untuk mata pelajaran 

IPA yang merupakan salah satu bidang ilmu yang tidak hanya berupa 

kumpulan fakta tetapi juga memerlukan serangkaian proses ilmiah untuk 
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memperoleh fakta tersebut (Meri & Lisa , 2019).  Selain itu teori 

kontruktivisme juga dapat menumbuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa seperti keterampilan berpikir kritis, kreatif dan keterampilan proses sains 

siswa (Dian Permana, N., 2018). Salah satu model pembelajaran yang 

konstruktivis adalah model pembelajaran Learning Cycle 5E (Kartikawati, A., 

& Utiya Azizah, 2017).  

Diawal pengembangannyadsintaks modeldpembelajaran siklusdbelajar 

menurutifThomas (2003) terdiriisdari 3idtahap yaituidexploration, concept 

indroductionmdan konsepmapplication. Anthony (2002) mengembangkan 

menjadid5 tahapdyang dikenalddengan namad5E (engagement, exploration, 

explanation, elaboration, danidevaluation). Padaidtahapidengagement, guru 

berusahaimembangkitkan minatidenganikeingintahuan (curiocity) pesertaididik 

tentangdtopik yangifakanifdiajarkan. Tahapifexploration, pesertaifdidikifdiberi 

kegiatanifyang dapatismelibatkan keaktifannyaisuntuk mengujiisprediksiisdan 

hipotesisismelalui alternatifisyangisdiambil, mencatatishasil pengamatanisdan 

mendiskusikanidengan pesertafdidik lainfserta bekerjafsama dalamfkelompok-

kelompokfkecil tanpafpengajaran langsungsdarisguru. Padaftahapfexplanation, 

guruisdituntut mendorongissiswa untukidmenjelaskan suatuidkonsepiddengan 

kalimatdataudkata-katadsendiri memintadbukti dandklarifikasi atasdpenjelasan 

siswa, danssaling mendengarssecara kritisspenjelasan antarssiswa. Padastahap 

elaboration, guruidmemberikan klarifikasiidatasidgagasan siswaidyangismasih 

bersifatsmiskonsepsi dansmemberi kesempatanskepada siswasuntuksmembuat 

jalinaniskonsep dalamidstruktur kongnitifnyaiddengan caraidmengaitkanidatau 
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mengembangkanimkkonsep-konsepimkdanimlketerampilan -  keterampilan 

yang diperolehnya. Tahapiakhir siklusfbelajar 5Efadalahfevaluation. 

Padaftahapfini, pesertaiddidik diberiidpertanyaan untukidmendiagnosis 

pelaksanaanidkegiatan belajarisdan mengetahuiispemahaman pesertaiddidik 

mengenaiidkonsepidyang diperoleh. 

Materi Tata Surya adalah suatu materifpokok kelasfVII padafsemester 

genapsdengan kompetensisdasar yaknis3.11Menganalisisfsistem tatafsurya, 

rotasiifdan revolusiifbumi, rotasiisdan revolusiisbulan, sertaifdampaknyaifbagi 

kehidupanfdisbumi. Dans4.11  Menyajikanskarya tentangsdampak rotasisdan 

revolusiimbumi danmbulan bagimkehidupan dimbumi, berdasarkanmhasil 

pengamataniatau penelusuraniberbagai sumberiinformasi. Model Pembelajaran 

Learning Cycle 5E Materi Tata Surya dapatsdisampaikan karenadmenuntut 

pesertaididik untuk menganalisis tentang tata surya yang sangat 

berperanidalam kehidupanfsehari-harifyang dapatfdikritis pesertafdidik 

sehinggasdapatfmelatih keterampilanimberpikir kritisimpesertaimdidik. 

Materiimpembelajaranimyang disampaikansdiharapkan dapatsmenjadi 

lebihsbermakna sertasmenyenangkan sehinggaidketerampilan berpikiriskritis 

padaispeserta didikiddapatidmeningkat denganismembandingkan konsepisyang 

sudahifdiperoleh dengan konsep baru yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-

hari peserta didik.  

Hasilspenelitian yangsdilakukan olehsArini, et.al (2017) menunjukkan 

bahwaipenerapan modelfpembelajaran LearningfCycle 5Efdapatfmeningkatkan 

kemampuanfberpikir kritis dan prestasi belajar siswa. Demikianipulaipenelitian 
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yangisdilakukan olehisYuliati (2015) menunjukkanisbahwa penerapanismodel 

LearningifCycle 5Eisdapat meningkatkanifpembelajaranifIPA. Sejalanifdengan 

penelitianiyang dilakukaniolehiNugraheni (2017) hasilipenelitianimenunjukkan 

bahwassiklus belajars5E berpengaruhsterhadap kemampuansliterasi sainssdan 

hasildbelajarifsiswa. Berdasarkanislatar belakangisini, penelitiistertarikisuntuk 

melakukandpenelitiandtentang ―Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran  

Learning Cycle 5E terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa pada Materi 

Tata Surya‖. 

 

B. DefinisiiIstilahids 

Agarstidak terjadidkesalah pahaman terhadapdbeberapa variabeldyang 

digunakan, berikutiakan dijelaskanipengertian dariivariabel-variabelitersebut: 

1. ModeliPembelajaran LearningiCyclei5Eids 

Modelssiklus belajard5E adalahssuatu modelspembelajaransyang 

berpusatifpadaissiswa (studentiscentered). Pembelajaranisdenganismodel 

siklussbelajar 5Essiswa aktifsbertanya, menjawab, mengerjakanssoalske 

depan, dansberdiskusi kelompoksuntuk memecahkanspermasalahansdan 

menemukandkonsepdsendiri. Modeliflearning cycleifmempunyaiiftujuan 

yangidmemberikan kesempatanidkepada siswaiduntukidmengkonstruksi 

pengetahuanfdan pengalamanfmereka sendirifdengan terlibatfsecarafaktif 

mempelajarismateri secarasbermakna dengandbekerja dandberfikirdbaik  

secaraidindividu maupunidkelompok, sehinggaissiswa dapatismenguasai 

kompetensi- kompetensiiyang harusidicapai dalamipembelajaran. 
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2. KeterampilaniBerpikir Kritisids 

MenurutiEnnis berpikir kritis adalah berpikir rasional dan reflektif 

denganfmenekankan padaspembuatan keputusanstentang apasyangsharus 

dipercayaidatauddilakukan. Keterampilandberpikir kritisdmengacudpada 

limasaspek sebagaifindikator dalamfberpikirfkritis, yaitu (1) memberikan 

penjelasanimsederhana, (2) membangunimketerampilanimdasar, (3) 

menyimpulkan, (4) memberifpenjelasanflanjut, danf(5) mengaturfstrategi 

danitaktik. 

Aspekdketerampilan berpikirskritis dalamdpenelitian iniddibatasi 

denganimmenggunakan satuimsubdikatorimdimasing-masingimindikator 

keterampilansberpikirfkritis: Indikatorfmemberikan penjelasanfsederhana 

(subimindikator bertanyaimidan menjawabimipertanyaan), indikator 

membangun keterampilaniddasar (subiindikator mengobservasiiddan 

mempertimbangkan hasiliobservasi), indikatorimenyimpulkan 

(menginduksiidan mempertimbangkanihasililinduksi), indikator 

memberikanimpenjelasan lebihimlanjut (mengidentifikasikanmasumsi), 

indikatoristrategi danitaktik (subiindikator menentukanisuatuitindakan). 

3. MateriiTata Surya  

Sistemftata suryasmerupakan kumpulansbenda langitfyangsterdiri 

atasmsebuah bintangidyang disebutismatahari danidsemua objekidyang 

mengelilinginya. Tataisurya terletakidi dalamigalaksi BimaiSakti. 

Galaksi merupakanskumpulan darisbintang, dismana bintangsadalah 

bendaslangit yangfmemancarkan cahayafsendiri. Mataharisadalah 
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bintangfyangfpaling dekatiddengan bumiispada GalaksiisBimaisSakti. 

Tataissurya terdiriisdari matahari, planet-planet, dansberbagaisbenda-

bendaslangit sepertissatelit, komet, daniasteroid. 

 

C. RumusaniMasalahids 

Berdasarkandlatar belakangdyang telahddikemukakan, makasrumusan 

masalahsdalam penelitianfinifadalah ―Apakah penerapan model pembelajaran 

learning cycle 5E berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis siswa 

SMP?‖ 

 

D. TujuaniPenelitiani 

Berdasarkansrumusan masalahsyang telahsdikemukakansdiatas, maka 

tujuandpenelitian inidadalah untukdmengetahui pengaruhdpenerapandmodel 

pembelajaransLearning Cycles5E terhadapsketerampilan berpikirskritisssiswa 

SMP padaimateri tata surya 

 

E. ManfaatiPenelitiani 

Penelitianimini diharapkanimbisa bermanfaatimbagi semuaimpihak 

khususnyamuntuk duniaidpendidikan diidIndonesia secaraidumum. Adapun 

manfaatiyang diharapkanidari penelitianiini adalahisebagaiiberikut: 

a. BagiiPesertaididiki 

 Penerapanimodel learning cycle 5e dalam proses pembelajaran diharapkan 

dapatimelatih keterampilaniberpikir kritisipada pesertaididik. 
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b. BagiiPendidiki 

Hasilispenelitian iniisdiharapkan dapatismenjadi masukanisbagiispendidik 

dalamidpenggunaan modelidlearning cycleid5E dalamidupayaidmelatih 

keterampilaniberpikir kritisipesertaididik. 

c. BagiiKepala Sekolahii 

Sebagaiibahan refleksi kepala sekolah mengenai penerapan model 

pembelajaran learning cycle 5e sebagai upaya meningkatkan tujuan 

pembelajaran.  

d. BagiiPenelitii 

 Memperluasiwawasan peneliti dalam penggunaan model  

pembelajaran learningscycle 5Esuntuk melatihsketerampilan 

berpikirskritisspeserta didikiddalam pembelajaranimIPA 

sebagaiidbekal menjadiidseorang pendidikiyangiprofessional. 

 Memenuhiisalah satuipersyaratan penyelesaianiSarjana PendidikaniS1 

JurusanidTadris IlmuidPengetahuan AlamidFakultas Tarbiyahiddan 

KeguruanidUniversitas IslamidNegeri SultanmSyarif KasimmRiau, 

Pekanbaru
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iiBABiIIii 

iKAJIANiPUSTAKAi 

A. LandasaniTeorii 

1. HakikatiPembelajaran IPAi 

HakikatfIPA menurutfPuskur meliputisempat unsurfutama 

yaitussikap, proses, produk, dansaplikasi. PembelajaranfIPAsmenekankan 

padaidpengalaman langsungmuntuk mengembangkanmkompetensimagar 

pesertaididik mampufmemahami alamfsekitar melaluifproses mencariftahu 

danfberbuat, Trianto (2013). Halfini dapatfdiartikan bahwafpembelajaran 

IPAsharusslebih menekankanspembelajaran yangsberpusat padaspeserta 

didiksyaknifpeserta didiksharussbenar-benarsdilibatkan secaraslangsung 

dalamdpembelajaran. IPAdbukan berisidinformasi yangdharus 

dihafalkandpesertaddidik, tetapi informasiiyang diperolehfmelalui 

pengalamanflangsung agarfpesertafdidik memperolehispemahaman 

yangidlebih mendalamissehingga hakikatidIPA sebagaiisikap, proses, 

daniaplikasi dapatidicapai dalamipembelajaran.  

PembelajaranimIlmu PengetahuanimAlam (IPA) diimSekolah 

MenengahfPertama (SMP) padafkurikulum tahunf2013 terdapatfbeberapa 

perubahanidiantarafkonsep pembelajarannyafdikembangkan sebagaidmata 

pelajaranimintegrative scienceimatau ―IPA Terpadu‖ bukanimsebagai 

pendidikaniddisiplinisilmu. Konsepisketerpaduan iniisditunjukkanisdalam 

KompetensiisInti (KI) danisKompetensiifDasar (KD) pembelajaranifIPA 

yakniidi dalamisatu KDisudah memadukanikonsep-konsepiIPA dariibidang 
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ilmuisbiologi, fisika, dandilmu pengetahuandbumi dandantariksa (IPBA), 

(Gustii& Dewi
 
, 2013). 

Menurut Fogarty (1991) bahwa pembelajaran IPA tipe integrated 

adalah model pembelajaran IPA terpadu yang merepresentasikan berbagai 

disiplin ilmu (cross disciplinary). Karakteristik dari tipe integrated ini 

adalah 1) model integrasi yang dapat meleburkan semua disiplin dalam 

IPA dengan memilih prioritas dari masing-masing disiplin, 2) dapat 

menemukan overlapping skills, konsep, dan sikap dari semua disiplin 

tersebut, dan 3) diperlukannya tim yang mampu menyusun kurikulum 

dengan baik dan tepat. Pada tipe integrated ini tidak hanya mengajak siswa 

menguasai konsep secara terpadu namun juga mengembangkan 

keterampilan dan sikap selama pembelajaran (Diniya 2019).  

PembelajaranifIPA iniisperlu dilakukanissecara terpaduiskarena 

denganidemikian pesertafdidik dapatfmenemukan sendirifberbagaifkonsep 

yangsdipelajari secarasmenyeluruh (holistik) sehinggasbermakna. Peserta 

didikstidak hanyasmenghafalskonsep-konsepsserta materisyangsdiajarkan 

tapisjuga secarasaktif menemukanssendiriskonsep-konsepsyangsdipelajari 

melaluiieksperimen yangiberdasarkan metodeiilmiah. 

Penelitianiini menggunakanitipe keterkaitan (connected) 

yaituitipe polafintegrasi IPAfyang menghubungkanfsatu konsepfdengan 

konsepflain, satuitopik denganitopikilain, satuiketerampilan 

denganiketerampilanilain. 
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Gambar 2.1 tipe connected pada materi tata surya 

2. Model Pembelajaran Learning Cycle 5E 

Menurut Pupu Seful Rahmat (2019) teoriimkonstruktivisme 

beranggapanibahwa pengetahuanimerupakan konstruksifdarifpengetahuan 

awalsyang telahsada. Pengetahuandhasil dariskonstruksi kognitifdmelalui 

kegiatandpeserta didikddengan membuatdstruktur, kategori, konsep, dan 

skemaifyang diperlukaniiuntuk membentukifpengetahuan, dalamishalisini 

dibentukioleh strukturfkonsepsi sewaktufpeserta didikfberinteraksifdengan 

lingkungan. 

Model pengajaran sains yang berbasis kontruktivisme dan metode 

pengajarannya berpusat pada siswa adalah Learning Cycle (siklus belajar), 

dikembangkan lebih dari 30 tahun yang lalu. Model pengajaran siklus 

belajar ini awalnya diajukan oleh Robet Karplus. Model ini berdasarkan 

pada teori Piaget dan melibatkan pengajaran dengan pendekatan 

kontruktivisme. Model siklus belajar bertujuan membantumengembangkan 

berpikir siswa dari berpikir konkrit ke abstrak (atau dari konkrit ke 

formal).  

 

TATA 
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Unsur penyusun 
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 Hukum Gravitasi 
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Pada awalnya model pembelajaran Learning Cycle hanya memilki 3 

fase yaitu exploration, introduction, dan application. Sesuai 

perkembangan, versi siklus belajar bermunculan dalam kurikulum sains 

dengan fase yang berkisar dari tiga kelima (5E) sampai tujuh (7E). Siklus 

5E berdasarkan pengajaran yang dibangun oleh biological Sciences 

Curriculum Study (BSCS) pada tahun 1989, terdiri dari lima fase yaitu 

engage, explore, explain, elaborate dan evaluate. Setelah siklus belajar 

mengalami pengkhususan menjadi 5 tahapan, maka pengembangan siklus 

belajar menjadi 7 tahapan. Perubahan yang terjadi pada tahapan siklus 5E 

menjadi 7E terjadi pada tahap engage menjadi 2 tahapan yaitu menjadi 

elecit dan engage, sedangkan pada tahap elaborate dan evaluate menjadi 3 

tahapan yaitu menjadi tahap elaborate dan evaluate dan extend (Yunita, 

2012). Einsekraft mengembangkan siklus belajar mulai dari Learning cycle 

3E ke 5E sampai 7E meliputi elicit (pemerolehan), engage (perlibatan), 

explore (eksplorasi), explain (penjelasan), elaborate (elaborasi), evaluate 

(evaluasi), dan extend (perluasan) (Diana Rosa, et al, 2017). 

Sudojoismenyatakan bahwa implementasi learning cycle 5e i dalam 

pembelajaranifsesuai denganispandanganiskontruktivisme, yakniidsebagai 

berikut: 

1. Siswaidbelajar secaraidaktif, siswaidmempelajari materiidsecara 

bermaknaidengan bekerjaidaniberpikir, pengetahuanidikonstruksi 

dariipengalamanisiswa. 
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2. Informasiibaru dikaitkanidengan skemaiyang telahidimilikifsiswa, 

informasiidbaru yangiddimiliki siswaidberasal dariidinterpretasi 

individu. 

3. Orientasidpembelajaran adalahifinvestigasi danifpenemuanisyang 

merupakanipemecahanimasalah. 

Menurut Masbuthoh, N. (2010) model pembelajaran learning 

cycle 5e yang berorientasi pada pembelajaran kontruktivisme  inidsangat 

memperhatikandpengalaman dandpengetahuandawal siswaisserta 

bertujuanidmeningkatkan pemahamanidkonsepidsiswa. Oleh karenaiditu, 

padaidsetiapidfase-faseidpembelajaran guru dituntut untuk menciptakan 

kondisi pembelajaran yang beranjak dari isu-isu sains yang relevan dengan 

lingkungan siswa, memicu proses disequilibrum-equilibrum  (ketidakseim-

bangan-seimbang) padaidiri siswaisertaimemberi kesempatanikepada 

siswaiuntuk berinteraksiidengan orangilain agarisiswa dapatimembangun 

pengetahuannyaisecaraiutuh. 

Berdasarkanstahapan-tahapansdalam metode pembelajaran 

learning cycle yang dipaparkansdiatas, diharapkanspeserta didikstidak 

hanyasmendengar keteranganimguru tetapiisdapat berperanimaktif untuk 

menggali dan memperkaya pemahaman terhadap konsep-konsep yang 

dipelajari. Penjelasan tahapan model pembelajaran learning cycle 5e 

adalah sebagai berikut: 
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1. Engagement / Engage (keterlibatan)  

Padaiffase iniifguru menggaliifpengetahuan awalissiswaifuntuk 

mengetahuiitingkat pengetahuansdan pikiranssiswa mengenaiskonsep 

yangdakanisdipelajari. Halidterpenting dalamisfase iniisadalahisguru 

menghindariimmendefinisikan danimmembuat penjelasanimtentang 

konsepiyang akanidibahas. 

2. Exploration / Eksplore (penjelajahan) 

 Faseiini memberikanipengalaman yanginyata bagiisiswa. Siswa 

diajakidterlibat secaraiflangsung padaisfenomena atauissituasiisyang 

merekasselidiki. Siswassaat beradasdi dalamsfase inismerancangsdan 

melakukanimeksperimen atauimpraktikum, melakukanimlpengujian 

hipotesis, sertadmelakukan pengumpulanddata ataudinformasiduntuk 

memecahkanimasalah yangidiberikan olehiguru.  

3. Explanation / Explain (menjelaskan)  

Fasedini merupakan fase saatdperhatian siswasdifokuskanspada 

aspekdtertentu darispengalaman merekadpadadfase-fasedsebelumnya. 

Siswasdiberikan kesempatansuntuk menunjukkanspemahamanskonsep 

mereka, keterampilaniproses, atauiperilaku.  

4. Elaboration / Elaborate (elaborasi)  

Fasedini memfasilitasidsiswa untukddapat menerapkandkonsep 

yangstelah merekasperoleh berdasarkanskegiatan yangstelahsmereka 

lakukanifke dalamissituasi atauismasalah yangisbaru. Masalahisbaru  
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tersebutdmemiliki penyelesaiandyang identikdatau miripddengansapa 

yangidibahasisebelumnya. 

5. Evaluation / Evaluate (menilai)  

Fasedini adalahdfase didmana siswaddapat menunjukkandsikap 

merekaiftentang pembelajaranisdan dapatismerubah gayaispemikiran 

merekadatausperilaku. Evaluasisinformal dapatsterjadi padasawalsdan 

seluruhiurutan modelisiklus belajari5E.  
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Tabel 2.1 SintaksiModel PembelajaraniLearning Cyclei5Ei 

Fasei5E ArahiPembelajaran KegiataniGuru 
 

KegiataniPesertaiDidik 

 

Engage 1. Kegiatanifpada faseifiniifadalah 

memusatkanidperhatianispeserta 

didik dengan kegiatan 

demonstrasi, diskusi, membaca, 

atau aktivitas lain yang digunakan 

untuk membuka pengetahuan 

peserta didik dan 

mengembangkan rasa 

keingintahuan peserta didik. 

2. Bertukar informasi dan 

pengalaman 

1. Mengarahkan dan memotivasi 

peserta didik untuk belajar 

secara bermakna dengan 

kegiatan demonstrasi, diskusi, 

membaca, melihat gambar atau 

video atau aktivitas lain yang 

menyenangkan. 

2. Memberikan pertanyaan untuk 

merangsang motivasi dan rasa 

keingintahuan peserta didik. 

1. Memberikan respon positif dan 

mengikuti arahan guru. 

2. Menjawab pertanyaan yang 

diberikan guru, 

3. Mencari dan berbagi informasi 

yang mendukung konsep yang 

akan dipelajari. 

Explore 1. Kegiatan pada fase ini adalah 

memberikan waktu kepada 

peserta didik untuk 

mengkonstruksi pengetahuannya 

dengan melaksanakan sebanyak 

mungkin bekerja sama dengan 

kelompoknya untuk menjawab 

pertanyaan. 

1. Mengarahkan peserta didik 

membentuk kelompok, 

memberi kesempatan untuk 

bekerja sama dalam kelompok 

kecil secara mandiri. 

2. Meminta peserta didik untuk 

mengerjakan LKPD/ 

Percobaan. Memberikan 

bimbingan kepada peserta 

didik yang menemui kesulitan 

dalam mengerjakan LKPD/ 

percobaan dan memantau sikap 

dan aktivitas peserta didik 

1. Membentuk kelompok dan 

berusaha bekerja dalam 

kelompok. 

2. Diskusi dalam kelompok untuk 

menjawab permasalahan yang 

disajikan dalam LKPD/ 

percobaan. 

3. Mengikuti instuksi guru dan 

bertanya bila ada hal yang kurang 

dipahami. 

 

1
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Fasei5E ArahiPembelajaran KegiataniGuru 
 

KegiataniPesertaiDidik 

 

selama mengerjakan LKPD. 

3. Mengarahkan dan 

membimbing peserta didik 

dalam melakukan kegiatan 

penyelidikan dan diskusi. 

Explain 1. Kegiatan pada fase ini adalah 

memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk memberikan 

analisis dan penjelasan. 

1. Mendorong peserta didik untuk 

menjelaskan konsep dengan 

kalimat mereka sendiri dari 

hasil pekerjaan LKPD/ 

Percobaan yang dibuat. 

2. Meminta bukti dan klarifikasi 

penjelasan peserta didik. 

3. Mendengar secara kritis 

penjelasan antar peserta didik. 

4. Memandu diskusi 

1. Mencoba memberi penjelasan 

terhadap konsep yang ditemukan. 

2. Menggunakan pengamatan dan 

catatan dalam memberi 

penjelasan. 

3. Melakukan pembuktian terhadap 

konsep yang diajukan. 

4. Mendiskusikan. 

Elaborate 1. Menerapkan apa yang telah 

dijelaskan pada fase Explain. 

2. Mengaplikasi pengetahuan yang 

telah di dapat. 

1. Mendorong dan memfasilitasi 

peserta didik mengaplikasi 

konsep/ keterampilan 

dalam setting yang baru/ lain. 

2. Memberikan soal atau 

permasalahan dan 

mengarahkan peserta didik 

untuk menyelesaikannya. 

3. Menganjurkan peserta didik 

untuk menggunakan konsep 

1. Menjawab pertanyaan yang 

disampaikan oleh guru dengan 

tujuan mengembangkan konsep 

yang telah didapatkan dari proses 

pembelajaran. 

2. Menggunakan informasi 

sebelumnya yang didapat untuk 

bertanya, mengemukakan 

pendapat, dan membuat 

keputusan. 

 

1
8
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Fasei5E ArahiPembelajaran KegiataniGuru 
 

KegiataniPesertaiDidik 

 

yang telah mereka dapatkan . 3. Menerapkan pengetahuan yang 

baru untuk menyelesaikan soal-

soal. 

Evaluate 1. Kegiatan pada fase ini adalah 

memancing kembali ide-ide, 

pengetahuan/kete-rampilan 

peserta didik yang telah mereka 

pelajari sekaligus 

mengadakan assesment mengenai 

keberhasilan peserta didik dalam 

memahami konsep. 

1. Memberikan soal evaluasi 

berupa kuis 

1. Mengerjakan soal evaluasi 

Sumber : Mabsuthoh, N. (2010)  

 

1
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MenurutmWibowomArie (2010), penerapanmmodelmpembelajaran 

learningimcycleim5E, memilikiimbeberapa kelebihanimdanimkekurangan. 

MenurutdCohen dandClough kelebihandpenerapan modeldlearningdcycle 

5Eidiantaranya: 

1) Meningkatkansmotivasi belajarskarena siswasdilibatkan secarasaktif 

dalamiprosesipembelajaran. 

2)  Membantuimengembangkan sikapiilmiah siswa. 

3) Pembelajaranimenjadi lebihibermakna. 

Adapunikekurangan penerapanimodel learningscycle 5Esyangsharus 

selaluidiantisipasi adalahisebagaiiberikut : 

1) Efektifitasspembelajaran rendahsjika guruskurang menguasaismateri 

danilangkah-langkahipembelajaran. 

2)  Menuntutskesungguhan danskreativitas gurusdalam merancangsdan 

melaksanakaniprosesipembelajaran. 

3) Memerlukanimlpengelolaan kelasimlyang lebihimlterencanaimldan 

terorganisasi. 

3. KeterampilaniBerpikiriKritisi 

Berpikirspada umumnyaddidefinisikan sebagaissegalasaktivitas 

mentalimyang membantummerumuskan atauidmemecahkanidmasalah, 

membuatidkeputusan, memenuhiiskeinginan untukismemahami, sebuah 

pencarianisjawaban, danifsebuah pencapaianifmakna, Elaine B Johnson
 
 

(2007) . Ditinjauifdari tingkatifkesulian danifkerumitannya, kemampuan 

berpikirsdibagi menjadisdua kelompoksyaitu kemampuansberpikirsdasar 



21 

 

danifkemampuan berpilkiriskompleks. MenurutisCosta yangistermasuk 

keterampilandberpikir dasardmeliputidkualifikasi, klasifikasi, hubungan 

variabel, tranformasi, danimhubungan sebabimlakibat. Sedangkan 

keterampilansberpikir komplekssmeliputi problemssolving, pengambilan 

keputusan, berpikiriskritis danisberpikiriskreatif. Keterampilanisberpikir 

kompleksidisebut jugaidengan keterampilaniberpikir tingkatitinggi.  

Keterampilandberpikir kritisdtermasuk salahdsatudketerampilan 

berpikirdtingkatdtinggi. Norrisddan Ennisdmenyatakan bahwadberpikir 

kritisimerupakan berpikirimasuk akalfdan reflektiffyang difokuskanfpada 

pengambilanikeputusan tentangiapa yangidilakukan ataufdiyakini. Masuk 

akalimberarti berpikirimberdasarkan atasimfakta untukidmenghasilkan 

keputusaniyangiterbaik. 

Paraspeneliti keterampilansberpikir kritisssepertisEnnis (1985), 

Henri (1991), WastonsdansGlazer (1980) dansMissimer (1990) memiliki 

pemahamandyang samadbahwa keterampilandberpikir kritisdmelibatkan 

limaifproses yangismencakup pemfokusanisdan observasiispadaissebuah 

pertanyaanisatauismasalah, penilaianisdan pemahamanissituasiismasalah, 

analisissmasalah, membuatsdan mengevaluasiskeputusan-keputusansatau 

solusi, daniakhirnya memutuskanisuatuitindakan.  

a. Indikator BerpikiriKritis Menurut Ennis 

MenurutisEnnis terdapatis12 indikatorisketerampilan berpikiriskritis 

yangiddikelompokan dalamid5 aspekidketerampilan berpikiridkritis 

sepertiiyang ditunjukkanipada tabeliberikut : 
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 Tabel 2.2  

 Indikator Keterampilan Berpikir Kritis menurut Ennis 

Keterampilan Berpikir 

Kritis 
Sub Keterampilan Berpikir Kritis 

1. Memberikan penjelasan 

sederhana  

(Elementery clarification) 

1. Memfokuskan pertanyaan 

2. Menganalisis argumentasi 

3. Bertanya dan menjawab 

pertanyaan klarifikasi dan 

pertanyaan yang menantang 

2. Membangun keterampilan 

dasar  

(Basic support) 

1. Mempertimbangkan kredibilitas 

(kriteria suatu sumber) 

2. Mengobservasi dan 

mempertimbangkan hasil 

observasi 

3. Menyimpulkan  

(Inference) 

1. Membuat deduksi dan 

mempertimbangkan hasil 

deduksi 

2. Membuat induksi dan 

mempertimbangkan induksi 

3. Membuat dan mempertimbangkan 

nilai keputusan 

4. Membuat pejelasan lebih 

lanjut  

(Advanced clarification) 

1. Mendefinisikan istilah, 

Mempertimbangkan definisi 

2. Mengidentifikasi asumsi 

5. Strategi dan taktik 

(Strategies and tactics) 

1. Memutuskan suatu tindakan 

2. Berinteraksi dengan orang lain 

Sumber : Adun R (2014) 

 

b. IndikatoriBerpikir KritisiMenurut EdwardiGlaser 

MenurutiEdward Glaseriada 12iIndikator keterampilaniberpikirfkritis, 

yakni: 

 Mengenalimasalah. 

 Menemukanifcara-caraisyang dapatisdi pakaiisuntukismenangani 

masalah-masalahiitu. 

 Mengumpulkanidan menyusuniinformasi yangidiiperlukan. 
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 Mengenaliasumsi-asumsiidaninilai-nilaiiyang tidakidiinyatakan. 

 Memahamiidan menggunakanibahasa yangitepat, jelasidanikhas. 

 Menganalisaidata. 

 Menilaiifakta danimengevaluasiipernyataan-pernyataan. 

 Mengenaliadanya hubunganiyang logisiantaraimasalah-masalah. 

 Menarikikesimpulan-kesimpulanidanikesamaan-

kesamaaniyangidi perlukan. 

 Mengujidkesimpulan-kesimpulanddandkesamaan-kesamaandyang 

seseorangiambil. 

 Menyusundkembalidpola-poladkeyakinan seseorangdberdasarkan 

pengalamaniyang lebihiluas. 

 Membuatidpenilaian yangidtepat tentangidhal-haliddanidkualitas-

kualitasitertentu dalamikehidupanisehari-hari. 

c. IndikatoriBerpikir KritisiMenurutiWadei 

Wadeidmengidentifikasi delapanidkarakteristik berpikiridkritis, di 

antaranyaiadalah: 

 Kegiatanimerumuskanipertanyaan. 

 Membatasiipermasalahan. 

 Mengujiidata-data. 

 Menganalisisiberbagai pendapatidanibias. 

 Menghindariipertimbngan yangisangatiemosional 

 Menghindariipenyederhanaaniberlebihan. 
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 Mempertimbangkaniberbagaiiinterpretasi. 

 Mentoleransiiambiguitas. 

4. Sistem Tata Surya 

a. PengertianiTataiSurya 

TatafSurya merupakan kumpulan benda langit yang terdiri atas 

matahari dan semua objek yang berputas mengelilinginya, termasuk 

delapanlfbuah planetlfyang sudahlfdiketahui denganlforbitlfberbentuk 

elips, limalmplanetlmkerdil/katai, 173lmsatelit alamilmyanglmtelah 

diidentifikasi, danldjutaan bendaldlangit (meteor, asteroid, komet) 

lainnya. 

Semuadobjek inidberputar didsekitar mataharidkarenadadanya 

gayaftarikfgravitasi. Tatassurya sebagaissistem antariksasyangssaling 

terikatdgravitasi dimanalfterdapat mataharilfdanlfbenda-bendalflangit 

yanglfmengitarinya secaralslangsung maupunlstidaklslangsung. Dari 

sekianfbanyak benda langit yang mengitari matahari secara langsung 

terdapatlsbenda langitlsyang palinglsbesar yanglsdinamakanlsdengan 

planet. 
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b. Sistem Tata Surya  

 

Gambar 2.2 Sistem Tata Surya  

1) Mataharildh 

Mataharidmerupakan anggotadpenting dalamdtatadsurya 

yangsmerupakan komponensutama dalamstatassurya. Matahari 

jugalsdisebut sebagailsinduk dilsdalam tatalssurya. Matahari 

memilikilukuran sebesarl332.830 massalbumi.  

2) Planet-planet 

MenurutifInternational AstronomicalifUnion (2006), sebuah 

bendaidlangit dapatiddikatakan planetidapabilaidmemenuhi 

persyaratan, sebagaiiberikut: 

 Harusfmengorbit sebuahfbintang (kalausdi tatafsuryafkita 

adalahiMatahari) 

 Harusifcukup besarisuntuk memilikiisgaya gravitasiisagar 

tetapibisa beradaidiilintasan 

 Harusfcukup besarfagar gravitasinyaidapatfmenyingkirkan 

bendailain yangiberada diisekitarilintasannya. 
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Planet terbagi menjadi 7 yaituimerkurius, venus, bumi, mars, 

jupiter, saturnus, uranus, neptunus. SedangkansBenda-benda 

Langitiyaituisatelit, komet, asteorid, danimeteor. 

3) Rotasiidan RevolusiiBumii 

 RotasiiBumi 

Gerakirotasi Bumiiadalah gerakfBumi mengitarifporosnya 

sendiri. Gerakdini dengandarah negatifdataudtimur, yaitu 

dariibarat keitimur. Geraksrotasi Bumiiini 

dapatidibuktikan dengandpercobaan banduldFoucoult. 

Adadenamdperistiwa yangidiakibatkan olehigerak 

rotasiiBumiiini:  

- Peredaranisemu harianibendailangiti 

- Pergantian Siang dan Malam 

- Peredaran Waktu 

- PerbedaaniPercepatan Gravitasiidi PermukaaniBumii 

- PembelokaniArahiAngini 

- PembelokaniArusiLaut 

 RevolusiiBumii 

Revolusi Bumi adalahdgerak Bumidpadadorbitnya 

mengelilingidMatahari. Bidang orbit Bumi mengelilingi 

Matahari disebut ekliptika.  

Bumiifberevolusi dalamisarah negatif (berlawanan 

arahdjarumdjam), artinyadjika kitadberada dalamdpesawat 
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antariksastepat disatas kutubfutara makafkita akanfmelihat 

Bumidmengitari Matahariifdalam arahisyangisberlawanan 

arahimjarumimjam. Gerakimlrevolusi Bumiimliniimlpun 

mengakibatkandbeberapa peristiwadyang dapatddirasakan 

olehipara penghuniiplanetiini, diantaranyaiadalah:  

- PerubahaniLamanya SiangidaniMalam 

- PergantianiMusim 

- PergerakaniSemu TahunaniMatahari 

- TerlihatnyasRasi Bintangfyang Berbedafdari Bulanfke 

Bulani 

- PenetapaniKalender Masehii 

 GerakiBumi daniBulan 

Bulanfjuga mengalamaisrotasi dansrevolusi. Rotasi 

Bulanfadalah gerakfBulan yangsberputar padassumbunya. 

RevolusiifBulan adalah gerak bulan mengelilingi bumi.  

Waktuimrevolusi bulanimsama denganimwaktuimrotasi 

Bulanimsehingga menyebabkanimwajah Bulanimyang 

menghadapifBumi selaluifsama. Waktuifyangisdiperlukan 

Bulanduntuk berevolusidsatu kalidadalah sekitard29dhari 

atauisatuibulan.  

FaseifBulan adalahisbentuk Bulanisyangisberbeda-

bedaidsaat diamatiiddariidBumi (sabit, kuartil, gibous, 

purnama). Bulaniftampak bersinariskarenaismemantulkan 
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cahayaiMatahari. Setengah bagian bulan yang menghadap 

matahari akan terang dan sebaliknya setengahisbagian 

yangfmembelakangi matahari akan gelap. Akan tetapi fase 

bulan yang terlihat dari bumi tergantung pada kedudukan 

relatif matahari, bulan, dan bumi. PeredarandBumiddan 

Bulanismenyebabkan pulaisperistiwa gerhanaisBulanisdan 

gerhanaiMatahari.  

 

B. PenelitianiyangiRelevan 

1. Berdasarkanshasil penelitiansBaiq Rizkia Ayu Latifa, dkk padadPengaruh 

ModelifLearning Cycleis5E terhadapisKemampuan BerpikirifKritisifPeserta 

DidikimKelas XimMAN 1imMataram, menyimpulkanimbahwa dengan 

menggunakan modelidlearning cycleid5E dapat lebih mengembangkan 

kemampuanisberpikir kritisidpeserta didikisdaripada menggunakanismodel 

cooperativedlearning tipedSTAD. Persamaandpenelitian Baiq Rizkia Ayu 

Latifa, dkk dengan penelitianidini adalahidvariabel terikat danidvariabel 

bebasnya yaituimLearning Cycleim5E danimkemampuan berpikiridkritis, 

sedangkan perbedaannya pada lokasi penelitiannya. 

2. Berdasarkan hasil penelitian NidPutu SantikadDewi, dkkdpadadPengaruh 

ModelisPembelajaran LearningisCycle 5eisBerbantuan MediaisLingkungan 

TerhadapdKompetensi PengetahuandIpa, menyimpulkan bahwa penerapan 

modelidpembelajaran learningimcycle 5Eimberbantuan mediaidlingkungan 

berpengaruh terhadapifkompetensi pengetahuanifIPA siswaifkelas IVifSD 

GugussLetkol WisnufKecamatan DenpasarfUtara TahunfAjaranf2017/2018. 
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Persamaan penelitiandNi Putu Santika Dewi, dkk denganifpenelitianifini 

adalahivariabel bebasnyafyaitu Learning Cycle 5E, sedangkanfperbedannya 

padailokasi penelitian dan variabel terikatnya.  

3. Berdasarkan hasil penelitian I Putu Sabda Ramadinata, dkk pada Model 

Pembelajaran Cycle 5E Berbantuan Media Video terhadap Sikap Sosial, 

menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Cycle 5E 

berbantuan media Video terhadap sikap sosial siswa kelas IV SD gugus V 

Kecamatan Melaya Tahun Pelajaran 2019/2020. Karena rata-rata nilai sikap 

sosial kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran Cycle 

5E berbantuan media Video lebih tinggi dibandingkan kelompok siswa yang 

dibelajarkan dengan model pembelajaran yang diterapkan guru pada siswa 

kelas IV di SD Gugus V Kecamatan Melaya. Persamaan penelitian I Putu 

Sabda Ramadinata, dkk dengan penelitian ini adalah menggunakan model 

pembelajaran learning cycle 5E, sedangkan perbedaannya pada media, 

variabel terikat dan lokasi penelitiannya. 

4. Berdasarkan hasil penelitian I’in Senja Septiana, dkk pada PengaruhfModel 

LearningdCycle 5EdBerbasis Eksperimen terhadapdKemampuan Bekpikir 

KritissFisika PesertasDidik KelassXI SMA Ns1 GERUNG, menyimpulkan 

bahwasmodel learningscycle 5Esberbasis eksperimen berpengaruhsterhadap 

kemampuansberpikir kritissfisika pesertasdidik kelassXI SMANs1 Gerung. 

Persamaan penelitian I’in Senja Septiana, dkk dengan penelitianfinifadalah 

pada variabelsbebas yaitusLearning Cycles5E dansvariabel terikatnyasyaitu 
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Kemampuan berpikir kritis, sedangkan perbedannya pada lokasi 

penelitiannya.  

5. Berdasarkan hasil penelitian K. Dian Mulya Dewi, dkk pada PengaruhfPeta 

Konsepfdalam ModelsLearning Cycles5e terhadapsHasil BelajarsIPAsSiswa 

SMP, menyimpulkan bahwa terdapatidperbedaan signifikanisantaraissiswa 

yangfdibelajarkan menggunakanspeta konsepsdalam modelsLearningsCycle 

5Eisdan siswaifyang dibelajarkanistanpa menggunakanispeta konsepisdalam 

modelfLearning Cyclef5E. Persamaan penelitian K. Dian Mulya Dewi, dkk 

denganspenelitian inisadalah padasvariabel bebasnyasyaitu Learning Cycle 

5E, sedangkaniperbedaannya padaivariabel terikat dan lokasi penelitian. 

 

C. KerangkaiBerpikiri 

Prosesspembelajaran yangsbaik adalahsproses pembelajaranfyangfdapat 

meningkatkanskualitas pembelajaransbagi pesertasdidik. Proses pembelajaran 

IPA kebanyakan masih dilaksanakan dengan kegiatandguru mengajardsecara 

konvensionalddan hal ini cenderungdberpusat padadguru (teacherdcentered), 

sehinggaipartisipasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran masih rendah. 

Rendahnyaifpartisipasi pesertaifdidik dalamispembelajaran membuatispeserta 

didikifmerasa bosanifdan kurangiftermotivasi dalamifmengikutiifpembelajaran 

IPA. Sehingga untukifketerampilan berpikir kritis dariifpeserta didikifbelum 

dilatihifsecara maksimalifpada proseifpembelajaranifIPA. Halistersebutisdapat 

dilihatifdari kesulitanifpeserta didikifdalam menganalisis suatu permasalahan, 

menyimpulkan danifjuga mengaplikasikanifkonsep pembelajaranifituifkedalam 

situasiidyang baruisdan konkretidterhadap materiidpembelajaranidIPA. Masih 
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banyakipeserta didikfyang belumfaktif bertanyafdan mengemukakanfpendapat 

atauidmenanggapiimpertanyaan-pertanyaanimyang diberikanimoleh guruidsaat 

pembelajaraniberlangsung.  

Upayaiduntuk mengatasiidpermasalahan pembelajaraniddi atasiddapat 

dilakukanidengan menerapkanimodel pembelajaraniaktif danikreatif. 

Dalamihal inifpeneliti memilihfpenggunaan modelfpembelajaran 

learningfcycle 5Efuntuk diterapkanfdalam prosesspembelajaransIPA. 

Penggunaansmodelspembelajaran learningicycle 5Eidinilai secaraftepat 

dapatfmengatasi sikapfpasif pesertafdidik selama prosesspembelajaran, dimana  

model pembelajaran learningdcycle 5e jugaimerupakan pembelajaraniyang 

bersifatfstudent centeredfyangfdiorganisasi sedemikianfrupa dalamffase-

fasefyang didalamnyafuntuk mengaktifkanfpeserta didikisselama 

prosesispembelajaran melaluiisfase Engangement, Eksploration, Explanation, 

Elaboration, Evaluation. Penggunaanimmodelimpembelajaran learningscycle 

5esdiharapkan  mampufuntuk menjadikanfpeserta didikfterdorong lebihiaktif 

sertafkritis dalamimempelajari pelajaraniIPA. Denganiadanyaitujuan 

yangdjelas, sikapsaktif dandkritis akandmendorong pesertasdidik untukddapat 

memahamismateri pelajarandyangddiajarkan. Peningkatandpemahamandmateri 

yangddialami olehdpeserta didikdpada akhirnyasmampu melatihdketerampilan 

berpikir kritis pesertaididik.  

Penelitiansini merupakanspenelitian quasiseksperimen yangsterdirisdari 

duadkelas yaitudkelasdeksperimen (yangddiberidperlakuan) dandkelasdkontrol 

(yangimtidak diberimperlakuan). Pembelajarannyamkelas eksperimenmdiberi 
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perlakuanidengan penerapanimodel pembelajaranilearning cyclei5E, 

sedangkan pembelajaran kelas kontrol pembelajarannya menggunakan 

menggunakanimodel konvensional. Dengandpenggunaan modeldpembelajaran 

LearningdCycled5E pesertaididik dapatiberperan aktifiuntukimenggali, 

menganalisis, mengevaluasi pemahamansterhadap konsepdyangddipelajari, 

sehinggadketerampilansberpikir kritisifpeserta didikifdalam pembelajaranifIPA 

akanifmeningkat. Berdasarkan uraianidteori diisatas makaiskerangka 

berpikiriddalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 KerangkaiBerpikir  

Pembelajaran IPA  

Sistem Tata Surya 

Kelas Eksperimen 

Model Pembelajaran 

Learning Cycle 5E 

Kelas Kontrol Model 

Pembelajaran 

Konvensional 

 

Keterampilan Berpikir Kritis 

Peserta Didik Meningkat 

Keterampilan Berpikir Kritis 

Peserta Didik Rendah 

Terdapat peningkatan keterampilan berpikir 

kritis pada peserta didik yang menggunakan 

model Pembelajaran Learning Cycle 5E di 

bandingkan menggunakan model 

pembelajaran konvensional. 
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Berdasarkanispaparaniftersebut, dalamifpenelitian iniishubunganisantar 

variabelipenelitian dapatidigambarkan sebagaiiberikut: 

  Keterangani: 

X = Model PembelajaraniLearning Cyclei5E 

Y = Keterampilan BerpikiriKritis PesertaiDidik  

 = Penerapan 

 

D. KonsepiOperasionali 

Konsepifoperasional iniismerupakan bagianifuntuk memberikanifbatasan 

terhadapidkonsepidteoritis. Halmini diperlukanmagar tidakmadamterjadinya 

kesalahpahamanidpada penelitianisini sertaifmudah untukisdiukurifdilapangan. 

Adapunidvariabel yangisakan dioperasionalkanisadalah pengaruhispenerapan 

modeldpembelajaran learningdcycle 5e terhadapdketerampilan berpikirdkritis 

pesertaididik kelasiVII padaimateri sistemitata surya.  

1. VariabeliX yaituipenerapan modelipembelajaran learningicycle 5e  

 Modelifpembelajaran Learning cycle 5e merupakanifsuatuismodel 

pembelajaranfyang bertujuansuntuk menekankanspentingnyasmemunculkan 

pemahamanisawal pesertaifdidik danifmemperluasifkonsep, dimanaifproses 

pembelajaranimdisini menekankanmpada konsepimpembelajaranimstudent 

centered. Pesertaimmembangun sendiriiimpengetahuan merekaiimlewat 

keterlibatanidaktif dalamidproses belajarimpeserta didikmmampumuntuk 

mengembangkanddalam haldmenyampaikan pendapatsdalam prosessdiskusi 

ataupun menjawabispertanyaan danispresentasi yang merupakan bagian 

dalam keterampilan berpikir kritis. Jikadpeserta didikdmenjadidpartisipan 
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yangsaktif dalamsprosessbelajar, makasia akansmemiliki pengetahuansyang 

diperolehnyaidenganibaik. 

Proseduripenelitian memilikiitahapan-tahapanisebagaiiberikut: 

1) TahapiPersiapanis 

Tahapanipersiapan padaipenelitian iniiadalah sebagaiiberikut: 

a. Studiipendahuluan berupaiobservasi, wawancaraikepadaiguru, studi 

literaturifterhadapisjurnal, buku, danislaporan penelitianifmengenai 

penerapanifmodel pembelajaranislearning cycled5E, menganalisis 

kurikulumiIPA SMP/MTs danimateri pelajaraniIPA kelasiVII. 

b. Menyusuniperangkat pembelajaranfyang meliputifsilabus, Rencana 

PelaksanaanidPembelajaran (RPP), SkenarioidPembelajaran, dan 

LembariKerja Peserta Didik (LKPD) dan Soal kuis. 

c. Membuatiinstrumenipenelitian. 

d. Melakukanivalidasi terhadapiseluruh instrumenipenelitiani 

e. Melakukanmuji cobamdan analisisminstrumen penelitianmuntuk 

mengukurireliabilitasfbutir-butirfsoal yangfakan digunakanfpadaftes 

awal (pretest) danitesiakhir (posttest). 

f. Merevisiiinstrumen yangisudah divalidasiidan diujiicoba. 

g. Menentukanipopulasi danisampelipenelitian. 

h. Menentukanikelas eksperimenidan kelasikontrol. 

2) TahapiPelaksanaani 

Tahapimpelaksanaan adalahimtahap dimanaimprosesimpembelajaran 

berlangsung. Pelaksanaanidalam penelitianiiniimeliputi: 
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a. Memberikanfpretest untukfmengetahui keterampilanfberpikirfkritis 

peserta didik awaldpada keduadkelompok sampeldtentangdmateri 

sistem tata surya. 

b. Melakukanidproses pembelajaranisdi kelasiseksperimen daniskelas 

kontrol. 

c. Melakukanikmobservasi keterlaksanaaniwmpenerapaniwmmodel 

pembelajaranidoleh gurumdan aktivitasmpeserta didik dimkelas 

eksperimenidan kelasikontrol 

d. Memberikaniposttest untukimengetahui keterampilaniberpikirikritis 

peserta didik padaiskelas eksperimenisdan kelasiskontrolistentang 

sistem tata surya setelah mendapatkan perlakuan. 

3) TahapiAnalisisiDatai 

Pelaksanaanitahapan analisisidataimeliputi: 

a. Pengolahanidata hasilfpenelitian berupasdata keterampilanfberpikir 

kritisidpesertaiddidik, baikidsebelum perlakuanidmaupunidsesudah 

diberikaniperlakuan. 

b. Menganalisisimdan membahasimtemuan yangimdiperolehimsaat 

penelitian. 

c. Menarikikesimpulan berdasarkanitujuan penelitianiyangidiajukan. 

2.Variabel Y yaitu KeterampilaniBerpikir KritisiPeserta didik 

Salahisatu keterampilanfberpikir tingkatftinggi adalahfketerampilan 

berpikirfkritis. Pada penelitian ini menggunakan indikatorfberpikirfkritis 

menurutiennis, yangiterdapat padaitabel 2.2.  
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3. Materi TataiSurya 

Materiftata suryafadalah materifilmu pengetahuanfalam (IPA) pada 

sekolahimenengahipertama (SMP) kelas VII semester genap. Kompetensi 

Dasar: 

3.11 Menganalisisssistem tatassurya, rotasisdan revolusisbumi, rotasisdan 

revolusiibulan, sertaidampaknya bagiikehidupan diibumi. 

4.11  Menyajikandkarya tentangsdampak rotasiddan revolusidbumiddan 

bulansbagi kehidupansdisbumi, berdasarkanshasil pengamatansatau 

penelusuraniberbagai sumberiinformasi. 

 

E. Asumsi dan HipotesisiPenelitian  

Hipotesisidalam penelitianfini dapatfdirumuskan menjadifhipotesis 

alternatif (Ha) danihipotesisinol (Ho) sebagaiiberikut: 

Ha = Adanyaipengaruh terhadap penerapanimodel pembelajaranflearning  

cyclef5e terhadapfketerampilan berpikirfkritis pesertafdidik kelasfVII 

pada materiisistem tataisurya. 

Ho = Tidakiada pengaruhiterhadap penerapanimodelipembelajaran 

 learningicycle 5eiterhadap keterampilaniberpikir kritisipesertaididik 

kelasiVII padaimateri sistem tata surya. 
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idsBABiIIIids 

METODEiPENELITIAN 

 

A. DesainiPenelitianisd 

Metodeisyang digunakan dalam penelitian ini adalahismetodeisquasi 

eksperiment. Untukismendapatkan gambaranisketerampilan berpikiriskritis 

digunakanidmetode quasiimeksperiment denganimdesain “Nonequivalent 

Control Group Design” (Sugiono, 2017). 

Pembelajaranimenggunakan dua kelompok yaitu kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol yang tidak dipilih secara acak Kelompok 

eksperimenidadalah kelompokidyang mendapatkanidpembelajaraniddengan 

penerapanismodel pembelajaranislearning cycleis5E sedangkaniskelompok 

kontroldadalah kelompokdyang mendapatkandpembelajarandkonvensional. 

Terhadapisdua kelompokisdilakukan pretestiddan posttestiduntukidmelihat 

peningkatandketerampilan berpikirdkritis pesertasdidik antarassebelumsdan 

setelahipembelajaran.  

Tabeli3.1 DesainiPenelitian 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X  O2 

Kontrol O1 Y  O2 

                    Sumber: Sugiyono (2017) 

Keterangani:  

X = Perlakuanidpembelajaran denganimpenerapan modelidpembelajaran 

learningicyclei5
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Y = Perlakuanidpembelajaran denganidpenerapan modelidpembelajaran 

Konvensionali 

 O1= pretestilembar soaliketerampilan berpikirikritis 

 O2= posttestilembar soal keterampilan berpikir kritis. 

 

B. WaktuidaniTempat 

Waktuspengambilan datafdilakukan padafbulan Januari - Maret tahun 2023 di 

MTs Darul Hikmah Pekanbaru.  

 

C. TeknikiPemilihaniSampel 

1. Populasii 

Populasiidalam penelitianiini adalahipeserta didikikelas 

VIIipada MTsdDarul Hikmah Pekanbaru padadtahundajaran 

2022/2023dyang memilikis8 kelassdengan komposisispeserta 

didiksmasing-masings30-32iorang dalamisatuikelas.  

Tabel 3.2 Populasi Penelitian 

Kelas Putera Puteri Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Lokal 

VII 126 

Orang 

131 

Orang 

257 

 Orang 

8 Lokal 

Sumber : Data MTs Darul Hikmah Pekanbaru 

2. Sampeli 

Sampelidadalah bagianiddariidpopulasi, pengambilanidsampel 

dilakukanddengandteknik ―PurposivedSampling. Teknikssamplingsini 

merupakanidmteknik penentuaniimsampel denganilmkriteriaikmatau 

pertimbangan tertentu berdasarkan pertimbangan (judgment). Sampel 
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padaidpenelitian iniidditentukan dariidguru mataidpelajaraniddengan 

menyarankanddua kelassuntuk dijadikanskelas eksperimensdanskelas 

kontroldyang dipandangdhomogen ataudmemiliki kemampuandyang 

sama. Hasilifdiskusi denganifguru IPAdyang mengajardmakadsampel 

diambilisdari kelasisVII Disdan VIIidE. Sampelispada penelitianisini 

ditentukanifberdasarkan rekomendasiifguru mataifpelajaran 

IPAifyaitu IbuiNurhasanah, S. Pd. 

 

D. VariabeliPenelitianis 

1. Variabeliterikat 

Variabelsterikat tidakimampu berdiriisendiri danisangatimudah 

mendapatkandpengaruh daridvariabeldlainnya. Keterampilandberpikir 

kritissmerupakan variabelfterikat karenafmuncul (berubah) akibatfdari 

perlakuandvariabel bebasdatau tolakdukur daridkeberhasilandvariabel 

bebas. 

2. Variabelibebasii 

Variabelisbebas merupakanidsebuah variabelisyangisposisinya 

mampudberdiri sendiridtanpa terikatddengan variabeldlainnya. Model 

pembelajaranidlearning cycleid5e menjadi sebabidtimbulnyaidatau 

berubahnyasvariabel terikatsdan mempengaruhisketerampilansberpikir 

kritis.  
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E. InstrumeniPenelitian 

1. PerangkatiPembelajaran 

Perangkatidpembelajaran yangiddigunakan dalamidpenelitianisini 

adalahssilabus, rencanaspelaksanaanspembelajaran (RPP) learningscycle 

5eifdan lembariskerja pesertaisdidik (LKPD). LKPDisiniismenggunakan 

modelilearning cyclei5e mengenaiisistem tata surya. 

2. LembariObservasi 

Lembarisobservasi digunakanisuntuk mengetahuiisketerlaksanaan 

pembelajaranidengan modelilearning cyclei5e melaluiiaktivitas siswaidan 

penilaianiguru berdasarkanikegiatan pembelajaraniyangidiamati. 

F. AnalisisiInstrumen Penelitian 

1. ValiditasiIsii 

Instrumensyang digunakansdalam penelitiansini adalahssoalstes 

berbentuksessay, sebelumiinstrument digunakanidalamipenelitian, soal 

tessdiuji validasisterlebih dahulusoleh ahlisuntuk mengetahuisapakah 

soalstersebut sesuaisatau tidaksdengansindikator, melaluisvaliditassisi 

dapatsdiketahui apakahssoal yangsdisusun sudahssesuai dengansmateri 

yangiada dikompetensiidasar atauibelum.  

Validitasisisi suatuissoal dikatakanisvalid apabilaissoalistersebut 

telahidmemenuhi sesuatuidyangiddiukur (indikator). Validitasidisi 

menunjukkandsejauh manadpertanyaan, tugasdatau butirddalamdsuatu 

tesiatau instrumenfmaupun mewakilifsecara keseluruhanfpembelajaran 

yangiakan dicapainya.  
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a. ValiditasiInstrumen KeterampilaniBerpikiriKritis 

Jumlahssoal keterampilansberpikir kritissyang dinilaisoleh 

ahlidsebanyak 10dsoal essaydyang terdistribusidke setiapsaspek 

keterampilanimberpikir kritisimdimana 2idsoal untukidaspek 

memberikanimpenjelasanimsederhana, 2 soal untuk aspek 

membangun keterampilan dasar, 2 soal untuk menyimpulkan, 2 

soal untuk membuat penjelasan lebih lanjut, dan 2 soal untuk 

strategy dan taktik.  Rekapitulasi sebaran soal setiap aspek 

keterampilan berpikir kritis sebelum di judgment dapat dilihat 

pada lampiran. Hasil pertimbangan dari dosen ahli (judgement 

expert), kemudian akan dilakukan revisi jika terdapat beberapa 

soal yang harus diperbaiki redaksinya maupun kesesuaian 

indikator serta kunci jawaban.  

 

G. TeknikiPengumpulaniData 

1. Observasii 

Observasiisadalah metodeisatauidcara-caraidmenganalisisiddan 

mengadakanidpencatatan secaraidsistematis mengenaiidtingkahidlaku 

denganfmelihat danfmengamati individufatau kelompokiaktivitasfguru 

dandsiswa kelasdVII MTsdsecaradlangsung. Metodedyangddigunakan 

adalahismetodeidobservasi. Metodeidobservasi dalamidpenelitianidini 

adalahiobservasi keikelas VII MTs Darul Hikmah Pekanbaru. 

 

 



42 

 
 

2.  Tesi 

Tesfadalah seperangkatftugas yangiharus dikerjakaniolehiorang 

yangddidtes, dandberdasarkan hasilsmenunaikanstugas-tugasdtersebut 

akaniditarik kesimpulanitentang aspekitertentu padaiorangitersebut. 

Pretestimdilakukan kepadaimkelas eksperimen danidkontrol 

mengenaiimmateri sistem tata surya yangimdiberikanimsebelum 

diterapkannya modelidpembelajaranidlearning cycle 5e. Pemberian 

pretestsbertujuan untuksmengetahui kemampuansdasar siswasterhadap 

materiimsistem tataimsurya yangimnantinya dipergunakanimuntuk 

pengolahanidata. 

Posttest dilakukanmkepada kelasmeksperimen danmkontrol 

mengenaiimmateri sistemimtata suryaimyang diberikanimsetelah 

diterapkannya modelipembelajaran learningicycle 5e. 

 

H. Teknik Analisis Data 

1. UjiiHipotesisi 

Pengujianifhipotesis yangifdilakukanifmerupakan ujiifbedaifdua 

rata-ratafdari nilaiigainiyang dinormalisasiiketerampilan berpikirikritis 

yangiddiperoleh pesertaiddidik denganidtujuan mengetahuiidadanya 

perbedaanisyang signifikanifantaradrata-ratadgain yangddinormalisasi 

kelasdeksperimen danifkelasifkontrol. Ujiifhipotesis dapatisdilakukan 

dengansduascara, yaitusdengan ujisstatistik parametriksdan ujifstatistik  

non-parametrik. Untukmmenentukan ujimstatistik yangmtepatmmaka 

terlebihsdahulu dilakukansuji normalitassdan ujishomogenitassvarians 
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dataimkemudian setelahimitu baruimdilakukan ujiimhipotesis. Alur 

pengolahansdata untuksmenguji hipotesissmengenai penerapansmodel 

pembelajaranslearning cycle 5E terhadapsketerampilan berpikirskritis 

padadmateri energy dalam system kehidupan ditunjukkan oleh Peta 

Konsep 3.1. 

 

Gambari3.1 AluriPengujianiHipotesis 

 

a. UjiiNormalitasis 

Padampenelitian inimuji normalitasiddilakukanmdengan 

menggunakaniuji normalitas shapiro wilk dengan menggunakan 

SPSSsStatistics denganstaraf kepercayaans95% (α = 0,05). Cara 

menganalisissnormalitas dataspada outputsSPSS Statisticssyaitu 

dilihatisdari tabelistest ofisnormality padaiskolomiskolmogorov 

smirnovijikaidata ˃ 50idan kolomiShapiro-Wilkijika jumlahidata 

≤ 50ddengan kriteriasjika nilaissignifikansi (sig.) ≤ 0,05smaka 

datastidak berdistribusisnormal, dansjika nilaissignifikansi (sig.) 

Data 

Uji Normalitas 

Pengujian Hipotesis  

Independent Sample T Test 

Kesimpula

Uji Mann Whitney 

Equal Variances 

Not Assumed 

Equal 

Variances 

Ya 

Tidak 

Ya 
Uji 

Tidak 
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> 0,05dmaka datadberdistribusidnormal. Jikaddatadberdistribusi 

normal, makaishipotesis dilakukanifdengan statistikifparamterik 

denganifuji-t (independentifsample tiftest), danifjika dataiftidak 

berdistribusiidnormal makaiduji hipotesisiddilakukaniddengan 

statistikinon-parametrikidengan ujiiMann-Whitney. 

b. UjiiHomogenitasisc 

Dataimyang berdistribusiidnormal perluimdilakukaniduji 

homogenitasidvarians untukidmengetahui apakahimkesamaan 

variansimkedua kelompokimdata terpenuhiimatauimtidak. Uji 

homogenitassdilakukan dengansmenggunakan LevenefTest (Test 

ofdHomogeneity ofifVariances) denganiftarafifsignifikansi (α = 

0,050). Kriteriasyang digunakansyaitu denganskriteria jikasnilai 

signifikansid(sig.) ≤ 0,05dmaka datadtidakdhomogen, dandjika 

nilaiisignifikansi (sig.) > 0,05imaka dataihomogen.  

c. UjiiHipotesisid 

1. UjiiHipotesis StatistikiParametriki 

Ujiimlhipotesis denganilmmenggunakaniimstatistik 

parametriksdilakukan jikasdata yangsberdistribusisnormal 

danimempunyai varians yang homogen.  

Padashasil ujistes inisterdapat keluransnilaisdansp-

valueifsehingga untukismengetahui hasilishipotesisisdapat 

dilakukanimdengan duaimcara. Caraimpertamaimdengam 

membandingkansnilai thitungidenganitTabel. Jika thitung > tTabel 
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makasH0 ditolak dan Ha diterima, begitusjugassebaliknya. 

Caraimkedua denganmmembandingkanmp-valuemdengan 

tingkatikepercayaan yangidiambil yaitui      . P-value 

yangsdihasilkan merupakaniuji duassisi, sehinggafhasil p-

valueitersebutidibagi dua dan dibandingkan dengan tingkat 

kepercayaan       . Jikaisp-value/2 < 0,05 makaisH0 

ditolakidan HAiditerima. 

2. UjiiHipotesis StatistikiNoniParametriki 

Jikafdistribusi dataftidak normalfdan tidakfhomogen 

sehinggaimtidak memenuhimpersyaratan ujimparametrik, 

makadpengujian hipotesisddilakukan dengandujidstatistik 

non-parametrik. Uji statistik non-parametrik yang 

digunakansjika asumsisparametrik tidaksterpenuhisadalah 

uji Mann-Whitney. Pengambilan keputusannya yaitu 

apabilainilaiisig.< α, denganiα = 0,050imaka HAiditerima. 

Untuk mengetahui perbedaan peningkatan hasil belajar yang 

diperoleh dengan cara membandingkan N-Gain kelas kontrol dengan N-

Gain pada kelas eksperimen. Rumus N-Gain adalah: (Sugiyono, 2017)  

N-Gain = Skor Posttest – Skor Pretest  

                                           Skor Ideal – Skor Pretest 
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Tabel 3.3 Kriteria N-Gain  

Rentang Nilai Gain Kriteria 

g ˃ 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 

g ˂ 0,3 Rendah 

 Sumber: Sugiyono, 2017 

2. Keterlaksanaan Pembelajaran 

Analisis data hasil observasi proses pembelajaran dengan 

penerapan model pembelajaran learning cycle 5E berbantuan website  

yang dilakukan guru selama proses pembelajaran diolah secara 

kualitatif. Tingkat keterlaksanaan model pembelajaran dapat dihitung 

dengan persamaan. (Arikunto, 2013) 

%100% x
diamatiakanyangaspeknkeseluruhajumlah

terlaksanadiamatiyangaspekjumlah
naanketerlaksa   

Persentase keterlaksanaan pembelajaran ini diinterpretasikan 

sesuai dengan kriteria seperti Tabel 3.4 

 

Tabel 3.4 Kriteria Keterlaksanaan Model Pembelajaran 

% Keterlaksanaan Kriteria 

KP = 0 Tak Satupun Kegiatan 

0 < KP < 25 Sebagian Kecil Kegiatan 

25 ≤ KP < 50 Hampir Setengah Kegiatan 

KP = 50 Setengah Kegiatan 

50 < KP < 75 Sebagain Besar Kegiatan 

75 ≤ KP < 100 Hampir Seluruh Kegiatan 

KP = 100 Seluruh Kegiatan 

                  Sumber: Arikunto (2013)
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BABiVif 

ifPENUTUPif 

A. Kesimpulanif 

Berdasarkanfhasil penelitianfyang telahfdilakukan padafpesertafdidik 

kelassVII disMTs DarulfHikmahfPekanbaru, dapatfdisimpulkan bahwafmodel 

pembelajaransLearning Cycles5E berpengaruhfterhadap keterampilanfberpikir 

kritisspesertasdidik, dimanasberdasarkan perhitunganshasil ujismann-whitney 

diperolehshasil darisnilaisSig. (2-tailed) sebesars0,000 yangsmana lebihskecil 

dariiftaraf signifikanif5% (α = 0,05), denganifdemikian Hoifditolak danifHa 

diterimaidyang artinyaidterdapat pengaruhidpenerapan modelidpembelajaran 

LearningsCycle 5Esterhadap keterampilansberpikir kritisspada materissistem 

tata surya padaipeserta didikikelas VIIiMTs Darul Hikmah Pekanbaru. 

B. Saranidd 

ModeliPembelajaran LearningiCycle 5E memilikiitahap yangibanyak 

sehinggaifdiharapkan bagiifpendidik menerapkanifmodel LearningifCycle 5E 

dapatimengatur waktuidengan baikfagar seluruhftahapan dapatfterlaksanafdan 

mencapaiitujuanipembelajaran yangioptimal. 
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LAMPIRAN A 

(PERANGKAT PEMBELAJARAN) 
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LAMPIRAN A.1 
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LAMPIRAN A.2 
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LAMPIRAN A.3 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

IPA KELAS VII 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

SISTEM 

TATA SURYA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Nama :  

Kelas : 

Kelompok : 

LAMPIRAN A.4 
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  TUJUAN PEMBELAJARAN  
 

 

 

1. Peserta didik dapat menganalisis dan menjelaskan karakteristik sistem tata surya dan 

gerak planet 

2. Peserta didik mampu menjelaskan matahari sebagai bintang dan kaitannya dengan 

bumi 

3. Peserta didik mampu menjelaskan bumi sebagai planet 

 

4. Peserta didik mampu menjelaskan bulan sebagai satelit bumi 

 

5. Peserta didik dapat membedakan revolusi dan rotasi bumi serta gerhana bulan dan 

gerhana matahari 
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  PETUNJUK PENGGUNAAN LKPD  
 

Sebelum mengisi LKPD ini, ada beberapa tahapan yang harus peserta didik pahami dan 

ikutilah tahapannya berdasarkan urutannya: 

1. Tahapan Engage (keterlibatan) 

Peserta didik membaca, atau melihat gambar maupun video pembelajaran yang disajikan 

oleh guru, kemudian peserta didik menjawab pertanyaan bersama berkaitan dengan apa 

yang disampaikan atau digambarkan. 

2. Tahapan Explore (penjelajahan) 

Peserta didik berkelompok dan bekerja sama dalam melakukan diskusi maupun 

percobaan serta mencatat hasil diskusi atau percobaan. Peserta didik dapat 

mengobservasi, bertanya, dan menyelidiki konsep dari bahan-bahan pelajaran yang telah 

disediakan sebelumnya. 

3. Tahapan Explain (menjelaskan) 

Peserta didik melakukan presentasi didepan kelas dan melakukan tanya jawab dengan 

kelompok lainnya. 

4. Tahapan Elaborate (elaborasi) 

Peserta didik mengerjakan soalan baru berkaitan dengan materi yang telah dipelajari dan 

guru memilih 3 orang tercepat untuk mengerjakan soal didepan kelas. 

5. Tahapan Evaluate (menilai) 

Peserta didik mengerjakan soalan quiz mandiri 
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SISTEM TATA SURYA 

 
 

Indikator Pembelajaran: 

Memahami karakteristik sistem tata surya, matahari adalah bintang, 

Bumi sebagai planet dan bulan sebagai satelit bumi. 

 
Tujuan Pembelajaran: 

Peserta didik dapat menjelaskan dan menganalisis karakteristik sistem tata surya, matahari 

adalah bintang, bumi sebagai planet, dan bulan sebagai satelit bumi. 

 
Rencana Pembelajaran: 

1. Dalam materi ini akan dipelajari karakteristik sistem tata surya, matahari adalah bintang, 

bumi sebagai planet dan bulan sebagai satelit bumi. 

2. Tugas dalam materi ini berupa tugas mandiri dan diskusi kelompok. 
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Karakteristik Sistem Tata Surya dan 

gerak planet pada orbit tata surya 

 

 
 
 

 

 

 

Perhatikan video pembelajaran ini 

Link youtube: https://youtu.be/TLi9tMMW-u0 

 

Dari video pembelajaran yang telah kamu amati, tuliskan nama-nama planet sesuai gambar 

yang ada dibawah ini! 

 
 

 

    
 

 

 

 
 

 

 

Setelah kamu memberi nama planet pada setiap gambar diatas, tuliskan karakteristik singkat 

mengenai kedelapan planet tersebut! 

PERTEMUAN PERTAMA 

 
ENGAGE 

https://youtu.be/TLi9tMMW-u0
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Bacalah wacana dibawah ini! 
 

 

 

 

 

 

Pada 2006, Pluto diklasifikasi ulang sebagai planet kerdil 

oleh Persatuan Astronomi Internasional (IAU). Kevin 

Schindler bergidik ketika Persatuan Astronomi Internasional 

(IAU) mengumumkan pada Agustus 2006 bahwa, singkatnya, 

Pluto bukan lagi sebuah planet. Alan Stern dikenal sebagai 

pengkritik keputusan IAU itu, yang mengeluarkan Pluto dari 

daftar planet Tata Surya dengan melakukan pemungutan 

suara dari 424 delegasi yang hadir pada pertemuan serikat 

pekerja pada Agustus 2006 di Praha. Dia adalah ilmuwan 

NASA yang memimpin tim ekspedisi New Horizons yang 

mencapai Pluto pada 2015. Di tengah kontroversi Pluto ada 

pertanyaan yang tampaknya tidak ada salahnya untuk 

dilontarkan: apa itu planet? Kata planet berasal dari orang 

Yunani Kuno. Mereka memperhatikan bahwa Merkurius, 

Venus,PrMesaernsta, siJkaunpliatherh,asdilaknerjSaamtuur!nus,   planet-planet   yang 

terlihat dengan mata telanjang, bergerak jauh lebih nyata di 

langit daripada bintang-bintang. delegasi IAU memilih 

definisi dengan kriteria berikut: sebuah planet harus 

mengorbit bintang, ukurannya harus memiliki gravitasi yang 

cukup untuk menjadikannya berbentuk bundar, dan harus 

cukup besar sehingga gravitasinya bisa menghilangkan benda 

apa pun dengan ukuran yang sama di dekat orbitnya. Pluto 

kemudian dipindahkan ke kategori baru sebagai "planet 

kerdil". 

Sumber:https://www.bbc.com/indonesia/articles/czrmmg3nzvgo 

 
EXPLORE 

http://www.bbc.com/indonesia/articles/czrmmg3nzvgo
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D A T A 

 

 
Dari wacana yang telah kamu baca pada tahapan explore, kemukakan data yang kamu dapat 

dari wacana tersebut! 

 

 

 

 

 
Mari berlatih menerapkan konsep! 

 

 

Buatlah 2 bentuk soal dan jawaban mengenai karakteristirk sistem tata surya berdasarkan 

materi yang telah dipelajari! 

 
EXPLAIN 

 
ELABORATE 
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Dalam fisika, gaya yang berperan penting menjaga keteratiran gerak planet-planet dan 

interaksi antarbenda disebut gaya gravitasi. Gaya gravitasi inilah yang disebut gaya tak 

sentuh dan telah ditetapkan oleh penemu Isaac Newton Hukum kepler ditemukan oleh 

seorang matematikawan yang juga merupakan seorang astronom Jerman bernama Johannes 

Kepler (1571-1630) Berkat kesungguhan Kepler dalam melakukan penelitian, dirinya 

berhasil menemukan Hukum Kepler mengenai bentuk lintasan atau orbit planet-planet. 

Tuliskan 3 bunyi dari hukum kepler tersebut! 

EVALUA
TE 

Jawablah soal quiz dibawah ini secaara mandiri! 
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Karakteristik dan bentuk bumi, dan 

rotasi dan revolusi bumi 

 

 
 

 
 

 
 

Perhatikan video pembelajaran ini 

Link youtube: https://youtu.be/TLi9tMMW-u0 
 

Dari video yang telah kamu amati, kemukakan hipotesis mu mengenai: 

1. Pengaruh rotasi dan revolusi bumi terhadap kehidupan dibumi! 

2. Penyebab perbedaan waktu saat siang dan malam pada belahan bumi utara dan selatan! 

PERTEMUAN KEDUA 

 
ENGAGE 

https://youtu.be/TLi9tMMW-u0
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D A T A 

 

 

 
 

EXPLOR
E 

 

 
Tujuan: 

K E G I A T A N 1 

PERISTIWA SIANG DAN MALAM 

Mengetahui terjadinya siang dan malam 

 Alat dan Bahan: 

1. Senter 

2. Globe 

  Metode Kerja: 

1. Letakkan globe diatas meja. Tutup pintu dan jendela kelasmu agar ruangan gelap. 

2. Sinarilah globe dengan lampu disalah satu sisinya. 

3. Amatilah globe kemudian suruh temanmu untuk memutar globe perlahan-lahan. 

4. Amatilah dengan teliti bagian globe yang terkena sinar dan yang tidak terkena sinar. 

5. Tuliskan data yang kamu peroleh dari hasil kegiatan yang telah kamu lakukan! 
 
 

 

Presentasikan hasil kerja mu kemudian bandingkan dengan hasil 

dari kelompok lain! 

 
EXPLAIN 
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EVALUATE 
 

Jawablah quiz ini secara mandiri! 
 

1. Pertandingan sepak bola yang dilaksanakan di Yogyakarta (105 BT) dimulai pukul 16.30 

WIB. Jika pertandingan tersebut disiarkan langsung lewat televisi maka di Jayapura, 

Papua (135 BT) pukul berapa pertandingan dimulai? 
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ENGAGE 

Peristiwa Gerhana Matahari dan 

Gerhana Bulan 

 

 

 

 

Perhatikan gambar berikut! 

 

Gambar 1 Gambar 2 
 

Dari gambar 1 dan gambar 2, tuliskan menurut pendapat kamu tentang gerhana bulan dan 

gerhana matahari! 

PERTEMUAN KETIGA 
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EXPLORE 

 

Tujuan: 

K E G I A T A N 1 

PERISTIWA GERHANA BULAN 

Mengetahui proses terjadinya gerhana matahari 

   Alat dan Bahan: 

1. Senter 

2. Globe 

3. Bola tenis 

   Metode Kerja 

1. Letakkan globe diatas meja. Tutup pintu agar ruangan gelap 

2. Sinarilah globe dengan lampu disalah satu sisinya 

3.  Amatilah globe, kemudian suruh temanmu untuk memegang bola tenis tepat 

dibelakang globe. Ubah posisi bola tenis ke atas dan kebawah sampai sebagian 

bercahaya. 

   Pertanyaan: 

1. Diposisi manakah bola tenis tidak memperoleh cahaya lampu senter? Mengapa 

demikian? 

2. Diposisi manakah bola tenis memperoleh sebagian cahaya lampu senter? 

Mengapa demikian? 

3. Tuliskan data yang kamu peroleh dari hasil kegiatan yang telah kamu lakukan! 
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EVALUATE 

 

 
 

 
 

Jawablah quiz dibawah ini ! 

1. Jelaskan perbedaan antara bulan sinodis dan bulan sidoris! 

2. Gambarkan skema fase-fase bulan dan jelaskan fase-fase bulan tersebut! 

EXPLAI
N 

Presentasikan kesimpulan hasil kerjamu! 
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LAMPIRAN B 

(VALIDASI INSTRUMEN)  
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INSTRUMEN PENELITIAN INDIKATOR BERPIKIR KRITIS 

MATERI SISTEM TATA SURYA 

 
 

Indikator Berpikir 

Kritis 

Sub Indikator 

Berpikir Kritis 

 
Indikator Soal 

 

Soal 
 

Jawaban 
Keterangan 

V TV 

Membangun 

Keterampilan Dasar 

Mengobservasi dan 

mempertimbangkan 

hasil observasi 

Menganalisis bentuk energi 

berdasarkan pada suatu peristiwa/ 

gambar 

 

 
Gambar diatas adalah gambar 

sistem tata surya, menurut 

kamu mengapa disebut sistem 

tata surya? 

Sistem planet yang dihuni 

manusia saat ini dinamakan 

tata surya atau solar system 

dalam bahasa inggris. 

Dinamakan solar atau surya 

karena sistem ini mengorbit 

bintang induk, yaitu matahari 

  

LAMPIRAN B.1 
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Menyimpulkan 

 
Menginduksi dan 

mempertimbangkan 

hasil induksi 

 
Menganalisis bentuk bulan 

 
Rara tinggal di Pekanbaru dan 

Syifa tinggal di Tembilahan, 

mereka berdua sedang 

mengamati bentuk bulan di 

waktu yang sama pada malam 

hari. Di Tembilahan cuaca 

pada malam itu tidak secerah 

seperti di Pekanbaru, apakah 

bentuk bulan yang di lihat Rara 

dan Syifa pada malam itu 

sama? 

 
Tidak, karena dari cuaca di 

tempat Rara dan Syifa 

berbeda. Bentuk bulan atau 

fase bulan yang kita lihat 

tergantung pada posisi bulan. 

Dari bumi kita hanya bisa 

melihat bagian bulan yang 

menghadap kita. Bentuk 

bulan yang kita lihat pada 

malam tertentu tergantung 

pada seberapa banyak 

permukaan bulan berada 

dibawah sinar matahari pada 

saat itu. 
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Indikator Berpikir 

Kritis 

Sub Indikator 

Berpikir Kritis 

 
Indikator Soal 

 

Soal 
 

Jawaban 
Keterangan 

V TV 

Memberikan Penjelasan 

Lebih Lanjut 

Bertanya dan 

menjawab 

pertanyaan 

Mengklasifikasikan dan 

menjelaskan karakteristik dan 

bentuk bumi 

 

 
 

Bila diamati dan dilihat dari 

gambar, bumi itu terlihat 

berbentuk bulat, jelaskan 

menurut teori yang kamu 

ketahui tentang bumi itu 

berbentuk bulat atau datar! 

Salah satu bukti bahwa bumi 

itu bulat adalah adanya zona 

waktu. Zona waktu terjadi 

sebagai akibat dari cahaya 

matahari yang menyinari 

bagian bumi. Karena bumi 

bentuknya bulat, maka 

matahari tidak bisa 

menyinari seluruh 

permukaan bumi secara 

bersamaan. Akibatnya tiap 

daerah memiliki waktu yang 

berbeda-beda disaat yang 

bersamaan. 

  

 
Memberikan Penjelasan 

Lebih Lanjut 

 
Bertanya dan 

menjawab 

pertanyaan 

 
Menjelaskan gerak planet pada orbit 

tata surya 

 
Mengapa benda-benda langit 

mengelilingi matahari dan 

tidak saling bertabrakan? 

 
Benda  benda  langit 

memiliki gaya gravitasinya 

sendiri sehingga  mereka 

tetap berada di orbitnya 

masing masing, dan matahari 

menjadi orbit atau pusat dari 

tata surya karena memiliki 

gaya tarik gravitasi terbesar 

sehingga mampu menarik 

seluruh anggota tata surya. 
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Indikator Berpikir 

Kritis 

Sub Indikator 

Berpikir Kritis 

 
Indikator Soal 

 

Soal 
 

Jawaban 
Keterangan 

V TV 

Menyimpulkan Menginduksi dan 

mempertimbangkan hasil 

induksi 

Menyimpulkan bentuk bintang Perhatikan gambar berikut! 

 

  

Berdasarkan kedua gambar 

diatas, bintang yang kita lihat 

setiap hari adalah berbentuk? 

Sebenarnya bintang-bintang 

yang bersinar dilangit pada 

malam yang cerah juga 

bersinar pada siang hari. 

Semua bintang bersinar 

setiap hari sampai sumber 

cahayanya habis. Jumlah 

bintang yang bisa dilihat 

oleh mata kita tergantung 

dari keadaan cuaca. Jika 

langit berawan  tebal, 

cahaya bintang akan sulit 

mencapai permukaan bumi. 

Bentuk bintang yang kita 

lihat itu adalah bulat, 

namun pada malam hari 

yang terlihat gemerlapan 

berbentuk segi banyak itu 

adalah pancaran cahaya 

nya. 
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Indikator Berpikir 

Kritis 

Sub Indikator 

Berpikir Kritis 

 
Indikator Soal 

 

Soal 
 

Jawaban 
Keterangan 

V TV 

Strategi dan taktik Menentukan 

suatu tindakan 

Peserta didik menyusun strategi 

dalam menganalisis gerak rotasi dan 

revolusi bumi 

Selain berotasi dan berevolusi 

terhadap bumi, bulan juga 

bersama-sama dengan bumi 

mengelilingi matahari. Apabila 

ditentukan kala rotasi bumi 1 

hari, kala revolusi bumi 366 

hari serta kala revolusi dan 

rotasi bulan sama, yaitu 29,5 

hari. Ketika bumi telah 

menempuh seperempat 

lintasan revolusinya, maka 

berapa kali bumi telah berotasi 

dan berapa kali bulan telah 

berevolusi dan berotasi? 

Ketika bumi  telah 

menempuh seperempat 

lintasan revolusinya, maka: 

- Jumlah rotasi bumi : ¼ 

revolusi bumi = ¼ × 366 

hari = 91,5 hari 

- Jumlah bulan berevolusi 

= ¼ revolusi bulan = ¼ 

×  29,  5  hari  =  7,  375 

hari 

- Jumlah bulan berotasi : 

sama dengan waktu 

revolusinya = ¼ × 29, 5 

hari = 7, 375 hari 

  

Memberikan penjelasan 

sederhana 

Bertanya dan 

menjawab 

pertanyaan 

Menganalisis dan menjelaskan 

karakteristik sistem tata surya 

Matahari  meradiasikan 

berbagai jenis sinar dengan 

panjang gelombang yang 

bervariasi. Salah satu jenis 

sinarnya adalah sinar tampak 

(cahaya monokromatik). 

Mengapa cahaya 

monokromatik yang 

dimanfaatkan tumbuhan untuk 

melakukan fotosintesis? 

Cahaya monokromatik atau 

cahaya tampak yang 

ditangkap oleh klorofil dan 

digunakan oleh tumbuhan 

dalam proses fotosintesis 

karena memiliki seluruh 

spektrum yang dibutuhkan 

untuk proses fotosintesis. 
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Indikator Berpikir 

Kritis 

Sub Indikator 

Berpikir Kritis 

 
Indikator Soal 

 

Soal 
 

Jawaban 
Keterangan 

V TV 

Menyimpulkan Menginduksi dan 

mempertimbangkan 

hasil induksi 

Menyimpulkan perbedaan proses 

terjadinya gerhana bulan dan 

gerhana matahari 

 

 

Pada tanggal 08 november 

2022 terjadi gerhana bulan 

total, seperti yang terlihat pada 

gambar. Bagaimana gerhana 

bulan bisa terjadi? Jelaskan 

perbedaan yang terjadi antara 

gerhana bulan dan gerhana 

matahari! 

Gerhana bulan dapat terjadi 

karena bumi tepat berada 

pada garis lurus ditengah 

matahari dan bulan. Seluruh 

cahaya matahari yang 

langsung kebulan akan 

terhalangi bumi. Akan tetapi, 

sinar matahari masih 

mencapai permukaan bulan 

secara tidak  langsung 

melalui atmosfer bumi. 

  

Memberikan Penjelasan 

Sederhana 

Bertanya dan 

menjawab 

pertanyaan 

Menganalisis dan menjelaskan 

dampak dari rotasi bumi 

Kita baru saja mengalami 

pergantian Tahun Masehi dari 

Tahun 2022 ke Tahun 2023, 

apakah kaitaannya pergantian 

Tahun tersebut dengan revolusi 

dan rotasi bumi? 

Terjadinya pergantian Tahun 

disebabkan adanya revolusi 

bumi. Revolusi bumi adalah 

gerak bumi pada orbitnya 

untuk mengelilingi matahari. 

  

Memberikan Penjelasan 

Lebih Lanjut 

Mengidentifikasi 

asumsi 

Menganalisis dan memberikan 

penjelasan tentang planet pluto 

Mengapa pluto tidak lagi 

dikatakan sebagai sebuah 

planet? 

Karena ukuran pluto terlalu 

kecil untuk sebuah planet, 

kekuatan gravitasi pluto yang 

lemah, pluto tidak dapat 

membersihkan lingkungan 

disekitar orbitnya, dan jarak 

pluto terlalu jauh dari 

matahari. 
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LAMPIRAN B.2 
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LAMPIRAN C 

(INSTRUMEN PENELITIAN) 
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DISTRIBUSI PENYEBARAN SOAL 

UNTUK SETIAP INDIKATOR KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS 

 

 

 
No 

 
Sub Konsep 

Materi Tata Surya 

Indikator Berpikir Kritis  
Jumlah Memberikan 

Penjelasan 

Sederhana 

Membangun 

Keterampilan 

Dasar 

Menyimpulkan Membangun 

Penjelasan 

Lebih Lanjut 

Strategi dan 

Taktik 

1 Tata Surya 1 1    2 

2 Matahari adalah 

bintang 

  1 1  2 

3 Bumi sebagai planet  1  1 1 3 

4 Bulan sebagai satelit 1  1  1 3 

Jumlah 2 2 2 2 2 10 

LAMPIRAN C.1 
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SOAL DAN KISI-KISI MATERI SISTEM TATA SURYA 

 
 Indikator Berpikir 

Kritis 

Sub Indikator 

Berpikir Kritis 

 
Indikator Soal 

 

Soal 
 

Jawaban 

Membangun 

Keterampilan Dasar 

Mengobservasi dan 

mempertimbangkan 

hasil observasi 

Menganalisis bentuk energi 

berdasarkan pada suatu peristiwa/ 

gambar 

 

 
Gambar diatas adalah gambar 

sistem tata surya, menurut 

kamu mengapa disebut sistem 

tata surya? 

Sistem planet yang dihuni 

manusia saat ini dinamakan 

tata surya atau solar system 

dalam bahasa inggris. 

Dinamakan solar atau surya 

karena sistem ini mengorbit 

bintang induk, yaitu matahari 

 
Menyimpulkan 

 
Menginduksi dan 

mempertimbangkan 

hasil induksi 

 
Menganalisis bentuk bulan 

 
Rara tinggal di Pekanbaru dan 

Syifa tinggal di Tembilahan, 

mereka berdua sedang 

mengamati bentuk bulan di 

waktu yang sama pada malam 

hari. Di Tembilahan cuaca 

pada malam itu tidak secerah 

seperti di Pekanbaru, apakah 

bentuk bulan yang di lihat Rara 

dan Syifa pada malam itu 

sama? 

 
Tidak, karena dari cuaca di 

tempat Rara dan Syifa 

berbeda. Bentuk bulan atau 

fase bulan yang kita lihat 

tergantung pada posisi bulan. 

Dari bumi kita hanya bisa 

melihat bagian bulan yang 

menghadap kita. Bentuk 

bulan yang kita lihat pada 

malam tertentu tergantung 

pada seberapa banyak 

permukaan bulan berada 

dibawah sinar matahari pada 

saat itu. 

LAMPIRAN C.2 
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Indikator Berpikir 

Kritis 

Sub Indikator 

Berpikir Kritis 

 
Indikator Soal 

 

Soal 

 

Jawaban 

Memberikan Penjelasan 

Lebih Lanjut 

Bertanya dan 

menjawab 

pertanyaan 

Mengklasifikasikan dan 

menjelaskan karakteristik dan 

bentuk bumi 

 

 
 

Bila diamati dan dilihat dari 

gambar, bumi itu terlihat 

berbentuk bulat, jelaskan 

menurut teori yang kamu 

ketahui tentang bumi itu 

berbentuk bulat atau datar! 

Salah satu bukti bahwa bumi 

itu bulat adalah adanya zona 

waktu. Zona waktu terjadi 

sebagai akibat dari cahaya 

matahari yang menyinari 

bagian bumi. Karena bumi 

bentuknya bulat, maka 

matahari tidak bisa 

menyinari seluruh 

permukaan bumi secara 

bersamaan. Akibatnya tiap 

daerah memiliki waktu yang 

berbeda-beda disaat yang 

bersamaan. 

 
Memberikan Penjelasan 

Lebih Lanjut 

 
Bertanya dan 

menjawab 

pertanyaan 

 
Menjelaskan gerak planet pada orbit 

tata surya 

 
Mengapa benda-benda langit 

mengelilingi matahari dan 

tidak saling bertabrakan? 

 
Benda  benda  langit 

memiliki gaya gravitasinya 

sendiri sehingga  mereka 

tetap berada di orbitnya 

masing masing, dan matahari 

menjadi orbit atau pusat dari 

tata surya karena memiliki 

gaya tarik gravitasi terbesar 

sehingga mampu menarik 

seluruh anggota tata surya. 



124 
 

 
 

 

Indikator Berpikir 

Kritis 

Sub Indikator 

Berpikir Kritis 

 
Indikator Soal 

 

Soal 
 

Jawaban 

Menyimpulkan Menginduksi dan 

mempertimbangkan hasil 

induksi 

Menyimpulkan bentuk bintang Perhatikan gambar berikut! 

 

  

Berdasarkan kedua gambar 

diatas, bintang yang kita lihat 

setiap hari adalah berbentuk? 

Sebenarnya bintang-bintang 

yang bersinar dilangit pada 

malam yang cerah juga 

bersinar pada siang hari. 

Semua bintang bersinar 

setiap hari sampai sumber 

cahayanya habis. Jumlah 

bintang yang bisa dilihat 

oleh mata kita tergantung 

dari keadaan cuaca. Jika 

langit berawan  tebal, 

cahaya bintang akan sulit 

mencapai permukaan bumi. 

Bentuk bintang yang kita 

lihat itu adalah bulat, 

namun pada malam hari 

yang terlihat gemerlapan 

berbentuk segi banyak itu 

adalah pancaran cahaya 

nya. 
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Indikator Berpikir 

Kritis 

Sub Indikator 

Berpikir Kritis 

 
Indikator Soal 

 

Soal 
 

Jawaban 

Strategi dan taktik Menentukan 

suatu tindakan 

Peserta didik menyusun strategi 

dalam menganalisis gerak rotasi dan 

revolusi bumi 

Selain berotasi dan berevolusi 

terhadap bumi, bulan juga 

bersama-sama dengan bumi 

mengelilingi matahari. Apabila 

ditentukan kala rotasi bumi 1 

hari, kala revolusi bumi 366 

hari serta kala revolusi dan 

rotasi bulan sama, yaitu 29,5 

hari. Ketika bumi telah 

menempuh seperempat 

lintasan revolusinya, maka 

berapa kali bumi telah berotasi 

dan berapa kali bulan telah 

berevolusi dan berotasi? 

Ketika bumi  telah 

menempuh seperempat 

lintasan revolusinya, maka: 

- Jumlah rotasi bumi : ¼ 

revolusi bumi = ¼ × 366 

hari = 91,5 hari 

- Jumlah bulan berevolusi 

= ¼ revolusi bulan = ¼ 

×  29,  5  hari  =  7,  375 

hari 

- Jumlah bulan berotasi : 

sama dengan waktu 

revolusinya = ¼ × 29, 5 

hari = 7, 375 hari 

Memberikan penjelasan 

sederhana 

Bertanya dan 

menjawab 

pertanyaan 

Menganalisis dan menjelaskan 

karakteristik sistem tata surya 

Matahari  meradiasikan 

berbagai jenis sinar dengan 

panjang gelombang yang 

bervariasi. Salah satu jenis 

sinarnya adalah sinar tampak 

(cahaya monokromatik). 

Mengapa cahaya 

monokromatik yang 

dimanfaatkan tumbuhan untuk 

melakukan fotosintesis? 

Cahaya monokromatik atau 

cahaya tampak yang 

ditangkap oleh klorofil dan 

digunakan oleh tumbuhan 

dalam proses fotosintesis 

karena memiliki seluruh 

spektrum yang dibutuhkan 

untuk proses fotosintesis. 
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Indikator Berpikir 

Kritis 

Sub Indikator 

Berpikir Kritis 

 
Indikator Soal 

 

Soal 
 

Jawaban 

Menyimpulkan Menginduksi dan 

mempertimbangkan 

hasil induksi 

Menyimpulkan perbedaan proses 

terjadinya gerhana bulan dan 

gerhana matahari 

 

 

Pada tanggal 08 november 

2022 terjadi gerhana bulan 

total, seperti yang terlihat pada 

gambar. Bagaimana gerhana 

bulan bisa terjadi? Jelaskan 

perbedaan yang terjadi antara 

gerhana bulan dan gerhana 

matahari! 

Gerhana bulan dapat terjadi 

karena bumi tepat berada 

pada garis lurus ditengah 

matahari dan bulan. Seluruh 

cahaya matahari yang 

langsung kebulan akan 

terhalangi bumi. Akan tetapi, 

sinar matahari masih 

mencapai permukaan bulan 

secara tidak  langsung 

melalui atmosfer bumi. 

Memberikan Penjelasan 

Sederhana 

Bertanya dan 

menjawab 

pertanyaan 

Menganalisis dan menjelaskan 

dampak dari rotasi bumi 

Kita baru saja mengalami 

pergantian Tahun Masehi dari 

Tahun 2022 ke Tahun 2023, 

apakah kaitaannya pergantian 

Tahun tersebut dengan revolusi 

dan rotasi bumi? 

Terjadinya pergantian Tahun 

disebabkan adanya revolusi 

bumi. Revolusi bumi adalah 

gerak bumi pada orbitnya 

untuk mengelilingi matahari. 

Memberikan Penjelasan 

Lebih Lanjut 

Mengidentifikasi 

asumsi 

Menganalisis dan memberikan 

penjelasan tentang planet pluto 

Mengapa pluto tidak lagi 

dikatakan sebagai sebuah 

planet? 

Karena ukuran pluto terlalu 

kecil untuk sebuah planet, 

kekuatan gravitasi pluto yang 

lemah, pluto tidak dapat 

membersihkan lingkungan 

disekitar orbitnya, dan jarak 

pluto terlalu jauh dari 

matahari. 
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RUBRIK PENILAIAN SOAL VALIDITAS KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK 

PADA MATERI TATA SURYA 

No Soal Kunci Jawaban Skor 

1  

 

Gambar diatas adalah gambar sistem tata 

surya, menurut kamu mengapa disebut 

sistem tata surya? 

Sistem planet yang dihuni manusia saat ini dinamakan 

tata surya atau solar system dalam bahasa inggris. 

Dinamakan solar atau surya karena sistem ini mengorbit 

bintang induk, yaitu matahari 

Skor 3 : 

Dapat menjawab pertanyaan dengan tepat dan 

lengkap 

Skor 2 : 

Dapat menjawab pertanyaan dengan tepat 

namun tidak lengkap 

Skor 1: 

Menjawab pertanyaan namun kurang tepat 

Skor 0: 

Menjawab pertanyaan namun salah 

 

LAMPIRAN C.3 
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2 Rara tinggal di pekanbaru dan syifa tinggal 

di surabaya, mereka berdua samasama lagi 

mengamati  bentuk  bulan  pada  malam hari, 

apakah bentuk bulan yang di lihat rara dan 

syifa sama? 

Bentuk bulan atau fase bulan yang kita lihat tergantung 

pada posisi bulan. Saat bulan bergerak mengelilingi 

bumi ia memantulkan sinar matahari. Dari bumi kita 

hanya bisa melihat bagian bulan yang menghadap kita. 

Bentuk bulan yang kita lihat pada malam tertentu 

tergantung pada seberapa banyak permukaan bulan 

berada dibawah sinar matahari pada saat itu. 

Skor 3 : 

Dapat menjawab pertanyaan dengan tepat dan 

lengkap 

Skor 2 : 

Dapat menjawab pertanyaan dengan tepat 

namun tidak lengkap 

Skor 1: 

Menjawab pertanyaan namun kurang tepat 

Skor 0: 

Menjawab pertanyaan namun salah 
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No Soal Kunci Jawaban Skor 

3 
 

 
 

Bila diamati dan dilihat dari gambar, bumi 

itu terlihat berbentuk bulat, jelaskan 

menurut toeri yang kamu ketahui bumi itu 

berbentuk bulat atau datar! 

Salah satu bukti bahwa bumi itu bulat adalah adanya 

zona waktu. Zona waktu terjadi sebagai akibat dari 

cahaya matahari yang menyinari bagian bumi. Karena 

bumi bentuknya bulat, maka matahari tidak bisa 

menyinari seluruh permukaan bumi secara bersamaan. 

Akibatnya tiap daerah memiliki waktu yang berbeda- 

beda disaat yang bersamaan. 

Skor 3 : 

Dapat menjawab pertanyaan dengan tepat 

dan lengkap 

Skor 2 : 

Dapat menjawab pertanyaan dengan tepat 

namun tidak lengkap 

Skor 1: 

Menjawab pertanyaan namun kurang tepat 

Skor 0: 

Menjawab pertanyaan namun salah 

 

4 Mengapa benda-benda langit bisa 

mengelilingi matahari dan tidak saling 

bertabrakan? 

Benda benda langit memiliki gaya gravitasinya sendiri 

sehingga mereka tetap berada di orbitnya masing 

masing, dan matahari menjadi orbit atau pusat dari tata 

surya karena memiliki gaya tarik gravitasi terbesar 

sehingga mampu menarik seluruh anggota tata surya. 

Skor 3 : 

Dapat menjawab pertanyaan dengan tepat 

dan lengkap 

Skor 2 : 

Dapat menjawab pertanyaan dengan tepat 

namun tidak lengkap 

Skor 1: 

Menjawab pertanyaan namun kurang tepat 

Skor 0: 

Menjawab pertanyaan namun salah 
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No Soal Kunci Jawaban Skor 

5 Kita baru saja mengalami pergantian tahun 

masehi dari tahun 2022 ke tahun 2023, 

bagaimana bisa terjadinya pergantian tahun 

tersebut? 

Terjadinya pergantian tahun disebabkan adanya revolusi 

bumi. Revolusi bumi adalah gerak bumi pada orbitnya 

untuk mengelilingi matahari. 

Skor 3 : 

Dapat menjawab pertanyaan dengan tepat dan 

lengkap 

Skor 2 : 

Dapat menjawab pertanyaan dengan tepat 

namun tidak lengkap 

Skor 1: 

Menjawab pertanyaan namun kurang tepat 

Skor 0: 

Menjawab pertanyaan namun salah 

 

6  

  

Diantara dua gambar diatas, bentuk bintang 

yang kita lihat setiap hari sebenarnya seperti 

apa? 

Sebenarnya bintang-bintang yang bersinar dilangit pada 

malam yang cerah juga bersinar pada siang hari. Semua 

bintang bersinar setiap hari sampai sumber cahayanya 

habis. Jumlah bintang yang bisa dilihat oleh mata kita 

tergantung dari keadaan cuaca. Jika langit berawan tebal, 

cahaya bintang akan sulit mencapai permukaan bumi. 

Bentuk bintang yang kita lihat itu adalah bulat, namun 

pada malam hari yang terlihat gemerlapan berbentuk 

segi banyak itu adalah pancaran cahaya nya. 

Skor 3 : 

Dapat menjawab pertanyaan dengan tepat dan 

lengkap 

Skor 2 : 

Dapat menjawab pertanyaan dengan tepat 

namun tidak lengkap 

Skor 1: 

Menjawab pertanyaan namun kurang tepat 

Skor 0: 

Menjawab pertanyaan namun salah 
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No Soal Kunci Jawaban Skor 

7 Selain berotasi dan berevolusi terhadap 

bumi, bulan juga bersama-sama dengan bumi 

mengelilingi matahari. Apabila ditentukan 

kala rotasi bumi 1 hari, kala revolusi bumi 

366 hari serta kala revolusi dan rotasi bulan 

sama, yaitu 29,5 hari. Ketika bumi telah 

menempuh seperempat lintasan revolusinya, 

maka berapa kali bumi telah berotasi dan 

berapa kali bulan telah berevolusi dan 

berotasi? 

Ketika bumi telah menempuh seperempat lintasan 

revolusinya, maka: 

- Jumlah rotasi bumi : ¼ revolusi bumi = ¼ × 366 

hari = 91,5 hari 

- Jumlah bulan berevolusi = ¼ revolusi bulan = ¼ × 

29, 5 hari = 7, 375 hari 

- Jumlah bulan berotasi : sama dengan waktu 

revolusinya = ¼ × 29, 5 hari = 7, 375 hari 

Skor 3 : 

Dapat menjawab pertanyaan dengan tepat dan 

lengkap 

Skor 2 : 

Dapat menjawab pertanyaan dengan tepat 

namun tidak lengkap 

Skor 1: 

Menjawab pertanyaan namun kurang tepat 

Skor 0: 

Menjawab pertanyaan namun salah 

 

8  

 
 

Pada tanggal 08 november 2022 terjadi 

gerhana bulan total, seperti yang terlihat 

pada gambar. Bagaimana gerhana bulan bisa 

terjadi? Jelaskan perbedaan yang terjadi 

antara gerhana bulan dan gerhana matahari! 

Gerhana bulan dapat terjadi karena bumi tepat berada 

pada garis lurus ditengah matahari dan bulan. Seluruh 

cahaya matahari yang langsung kebulan akan terhalangi 

bumi. Akan tetapi, sinar matahari masih mencapai 

permukaan bulan secara tidak langsung melalui atmosfer 

bumi 

Skor 3 : 

Dapat menjawab pertanyaan dengan tepat dan 

lengkap 

Skor 2 : 

Dapat menjawab pertanyaan dengan tepat 

namun tidak lengkap 

Skor 1: 

Menjawab pertanyaan namun kurang tepat 

Skor 0: 

Menjawab pertanyaan namun salah 
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No Soal Kunci Jawaban Skor 

9 Matahari meradiasikan berbagai jenis sinar 

dengan panjang gelombang yang bervariasi. 

Salah satu jenis sinarnya adalah sinar tampak 

(cahaya monokromatik). Mengapa cahaya 

monokromatik yang dimanfaatkan tumbuhan 

untuk melakukan fotosintesis? 

Cahaya monokromatik atau cahaya tampak yang 

ditangkap oleh klorofil dan digunakan oleh tumbuhan 

dalam proses fotosintesis karena memiliki seluruh 

spektrum yang dibutuhkan untuk proses fotosintesis. 

Skor 3 : 

Dapat menjawab pertanyaan dengan tepat dan 

lengkap 

Skor 2 : 

Dapat menjawab pertanyaan dengan tepat 

namun tidak lengkap 

Skor 1: 

Menjawab pertanyaan namun kurang tepat 

Skor 0: 

Menjawab pertanyaan namun salah 

 

10 Benda langit dapat disebut sebagai planet 

jika memenuhi syarat-syarat suatu planet. 

Pluto termasuk salah satu planet, awalnya 

pluto masuk kedalam sistem tata surya kita. 

Mengapa pluto sekarang tidak lagi dianggap 

sebagai planet, jelaskan  alasanmu! 

Alasan pluto tidak lagi dianggap sebagai planet karena 

ukuran pluto terlalu kecil untuk sebuah planet, kekuatan 

gravitasi pluto yang lemah, pluto tidak dapat 

membersihkan lingkungan disekitar orbitnya, jarak pluto 

terlalu jauh dari matahari, dan pembentukan pluto yang 

setengah matang. 

Skor 3 : 

Dapat menjawab pertanyaan dengan tepat dan 

lengkap 

Skor 2 : 

Dapat menjawab pertanyaan dengan tepat 

namun tidak lengkap 

Skor 1: 

Menjawab pertanyaan namun kurang tepat 

Skor 0: 

Menjawab pertanyaan namun salah 
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Hasil Nilai Pretest dan Postest Kelas VII E (Eksperimen) 

No Nama Siswa 
Nilai 

Pretest Posttest 

1 Ahmad Naufal Muzhaffar 30 60 

2 Alfin Fazizi 42 88 

3 Amrullah Yasin Siregar 46 91 

4 Asraf Gibraldi Rizal 30 70 

5 Azhikra Kafka Hidayat 29 48 

6 Azril Haziq Arrochman  25 60 

7 Bintang Waliyul Haq 40 65 

8 Dzaki Rama Kurniawan 32 70 

9 Fadhilah Rozak Riendra 30 55 

10 Faiz Wansyah Putra 10 65 

11 Fauzi Herianda Harahap 25 80 

12 Fayyadh Abdul Aziz 40 70 

13 Haykal Ramzi Alwani 15 50 

14 Ikbal Aidil Saleh 25 60 

15 Irfandhi Handika 28 86 

16 Iwakasanabil 7 55 

17 Maulana Zharif Denovan 11 85 

18 Mhd. Baits 25 60 

19 Muhammad Aqil Bin Joni  20 55 

20 Muhammad Daffa Alfatir 45 60 

21 Muhammad Gazi 30 55 

22 Muhammad Yasir Hanif  15 70 

23 Multazam Mubarok 8 50 

24 Raja Adli Ramadhan 25 65 

25 Raja Muda Abdullah F 30 60 

26 Rasya Leonardo R 30 80 

27 Revan Hafizh Fadilla 20 70 

28 Syahrul Ramadhan 15 65 

29 M. Fahri Alfa Rizzi 30 50 

Rata - rata 26,13793 65,44828 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN C.4 
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Hasil Nilai Pretest dan Postest Kelas VII D (Kontrol) 

No Nama Siswa 
Nilai 

Pretest Posttest 

1 Abiyu Zhafron Adisty 20 45 

2 Ahmad Nadi Alfarizi 25 60 

3 Andromeda Gama  40 65 

4 Ashytar Athaillah Yusup 30 40 

5 Azmi Hail 5 50 

6 Dzaky Maulana 25 45 

7 Faizi Ejaz Danis 10 30 

8 Fathur Rahman 40 35 

9 Fauzan Herianda Harahap 45 50 

10 Haziq Mubarak Yusri 30 55 

11 Ibra Rahmat Abadi 30 67 

12 M. Ibnu Faridzky 20 65 

13 M. Ridho Budianto 10 60 

14 M.Adli Fariri 15 70 

15 Muhammad Beril Fadly 20 45 

16 Muhammad Nizham  10 55 

17 Muhammad Rasyid Ridho 17 45 

18 Muhammad Rayhan Adly  15 60 

19 Muhammadnur Mustaqim  10 65 

20 Muhammad Naufal 10 60 

21 Rafa Armi Alhadi 35 50 

22 Raffi Al Faith 20 55 

23 Rafif Dani Alfairuz 10 40 

24 Sahid Cahyo Widodo 40 50 

25 Vergian Radithya Fazli 30 40 

26 Wahyu Aditya 10 40 

27 Yusri Naufal Khairi 10 50 

Rata - rata 21,55556 51,55556 
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LAMPIRAN C.5 
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Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

Kemampuan Awal Kontrol Mean 21,56 2,258 

Median 20,00  

Variance 137,641  

Std. Deviation 11,732  

Minimum 5  

Maximum 45  

Range 40  

Eksperimen Mean 26,14 1,989 

Median 28,00  

Variance 114,766  

Std. Deviation 10,713  

Minimum 7  

Maximum 46  

Range 39  

Kemampuan Akhir Kontrol Mean 52,30 1,932 

Median 50,00  

Variance 100,832  

Std. Deviation 10,042  

Minimum 30  

Maximum 70  

Range 40  

Eksperimen Mean 65,45 2,255 

Median 65,00  

Variance 147,470  

Std. Deviation 12,144  

Minimum 48  

Maximum 91  

Range 43  

 

 

 

 

LAMPIRAN C.6 
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Uji Normalitas 

 

 

Uji Mann Whitney 

Ranks 

 Kelas N Mean Rank Sum of Ranks 

Pretest Kelas Eksperimen 27 32,02 864,50 

Kelas Kontrol 29 25,22 731,50 

Total 56   

Test Statistics
a
 

 Pretest  

Mann-Whitney U 296,500 

Wilcoxon W 731,500 

Z -1,573 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,116 

a. Grouping Variable: Kelas 

 

Ranks 

 Kelas N Mean Rank Sum of Ranks 

Posttest Kelas Eksperimen 27 20,19 545,00 

Kelas Kontrol 29 36,24 1051,00 

Total 56   

Test Statistics
a
 

 Posttest 

Mann-Whitney U 167,000 

Wilcoxon W 545,000 

Z -3,710 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 

a. Grouping Variable: Kelas 

 

 Kelas Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. 

Kemampuan Awal Kontrol ,919 27 ,038 

eksperimen ,947 29 ,154 

Kemampuan Akhir Kontrol ,965 27 ,482 

eksperimen ,947 29 ,154 
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LAMPIRAN  D 

(OBSERVASI) 
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LEMBAR WAWANCARA GURU IPA 

No Pertanyaan  Jawaban 

1 Kurikulum apa yang ustadzah gunakan di MTs Darul 

Hikmah Pekanbaru? 

Masih menggunakan 

kurikulum 2013  

2 Bahan ajar apa yang biasa ustadzah gunakan dikelas? Buku Cetak IPA 

3 Media pembelajaran apa saja yang ustadzah gunakan 

dalam pembelajaran? 

Media pembelajaran yang 

biasa saya gunakan Power 

Point, gambar-gambar yang 

berkaitan dengan materi yang 

akan diajarkan 

 

5 Apa saja metode yang pernah ustadzah gunakan saat 

pembelajaran? 

Metode konvensional seperti 

ceramah, diskusi, tanya 

jawab 

6 Apakah ustadzah pernah menggunakan model 

pembelajaran Learning cycle 5e dalam pembelajaran? 

Belum pernah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN D.1 
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Indikator 

Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Persentase 

Kelas 

Eksperimen 

Kategori Persentase 

Kelas Kontrol 

Kategori 

Membangun 

penjelasan 

sederhana 

40 % Kurang 15% Kurang 

Membangun 

keterampilan 

dasar 

38 % Kurang 35 % Kurang 

Menyimpulkan 30 % Kurang 40 % Kurang 

Memberikan 

penjelasan lebih 

lanjut 

15 % Kurang 10 % Kurang 

Mengatur 

strategi dan 

taktik 

        30 % Kurang 25 % Kurang 

Rata-rata 30,6 % Kurang 25 % Kurang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN D.2 
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Indikator 

Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Persentase Kelas 

Eksperimen 

Kategori Persentase Kelas 

Kontrol 

Kategori 

Membangun 

penjelasan 

sederhana 

75% Baik 50 % Cukup 

Membangun 

keterampilan dasar 

76 % Baik 46 % Cukup 

Menyimpulkan 67 % Baik 42 % Cukup 

Memberikan 

penjelasan lebih 

lanjut 

70 % Baik 38 % Kurang 

Mengatur strategi 

dan taktik 

78 % Baik 58 % Cukup 

Rata-rata 73,2 % Baik 46,8 % Cukup 

 

LAMPIRAN D.3 



145 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN   E 

(DOKUMENTASI)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



146 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          

 

 

 

 

Wawancara dengan Guru IPA Pengerjaan Soal Pretest 

Memberikan penjelasan mengenai Tahapan Learning Cycle 5E 

Tahap Engage 
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Tahap Explore 

Tahap Explain 
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